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Inna ma'al ushri yusraa 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 
telah selesai dari suatu urusan kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang 
lain dan hanya kepada Tuhanmu hendaknya kamu berharap.  
( QS : Al-Insyirah 6-8 ). 
Hanya ingin menyemangati; yang sedang berusaha berdiri di atas kaki 
sendiri, yang sedang berusaha tetap mandiri karena orang lain tidak selamanya 
ada di bumi.  
Ditinggal yang pernah berjanji selalu ada, pasti pernah. Ditimpa gagal lalu 
ingin bangkit lagi, pasti tidak mudah. Tetapi semesta selalu yakin kamu bisa, asal 
tidak menyerah.  
Jangan pernah tidak percaya pada dirimu sendiri. Karena ketika nanti 
dirimu berhasil, kamu akan merasa bahwa pijakan paling kuat adalah kakimu 
sendiri.  
(Farisandani) 
Sisihkan waktu untuk berhenti, sekedar berterima kasih untuk raga yang 
tak putus harap dan bertahan sampai hari ini.  
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Shafira Dwita Auralin, Pengaruh Stakeholder Power, Strategic Posture Dan 
Economic Performance Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Tergabung Dalam Indeks Sri Kehati 
Periode 2015-2019). Skripsi. Tegal. 2020. CSR dipahami sebagai suatu komitmen 
usaha untuk bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk 
peningkatan ekonomi bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup secara lebih 
luas.  Pada teori kerangka konseptual stakeholder dijelaskan bahwa power 
stakeholder berhubungan dengan postur strategis atau strategic posture yang 
diadopsi oleh perusahaan. Mengingat tingkat kekuasaan stakeholder dan strategic 
posture, semakin baik kinerja ekonomi suatu perusahaan, semakin besar aktivitas 
CSR yang dilakukan dan pengungkapannya.  
 Metode pengumpulan data yang digunakan merupakan metode 
dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini yakni data sekunder. 
Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi yaitu data-data ini 
diperoleh dan dapat diakses melalui situs www.idx.co.id, laporan penelitian 
ilmiah, ataupun jurnal-jurnal terdahulu. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini dengan menguji empat asumsi klasik, yaitu: normalitas data, 
multikolireanitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. 
 Hasil penelitian ini menyatakan : 1) Terdapat pengaruh pada variabel 
stakeholder power terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) dibuktikan dengan adanya hasil tingkat signifikan sebesar 0,026 < 0,05. 2) 
Terdapat pengaruh pada variabel strategic posture terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) dibuktikan dengan adanya hasil tingkat 
signifikan sebesar 0,021 < 0,05. 3) Terdapat pengaruh pada variabel stakeholder 
power terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dibuktikan 
dengan adanya hasil tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05.  
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan, model regresi 
yang digunakan dalam memprediksi seluruh variabel yaitu stakeholder power, 
strategic posture dan economic performance secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh secara signifikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 
pada perusahaan yang tergabung dalam indeks Sri Kehati periode 2015-2019. 
 
 










Shafira Dwita Auralin, The Influence of Stakeholder Power, Strategic Posture 
and Economic Performance on Corporate Social Responsibility Disclosure 
(Empirical Study of Companies Included in the Sri Kehati Index 2015-2019). 
Skripsi. Tegal. 2020. CSR is understood as a business commitment to act 
ethically, operate legally and contribute to economic improvement along with 
improving the quality of life more broadly. In the stakeholder conceptual 
framework theory explained that stakeholder power is related to the strategic 
posture adopted by the company. Given the level of stakeholder power and 
strategic posture, the better the economic performance of a company, the greater 
the CSR activities carried out and their disclosure. 
The data collection method used is the documentation method. The data 
used in this study are secondary data. Data collection techniques use 
documentation studies in which these data are obtained and can be accessed 
through the website www.idx.co.id, scientific research reports, or previous 
journals. The data analysis technique used in this study tested four classic 
assumptions, namely: data normality, multicollinearity, autocorrelation, and 
heteroscedasticity. 
The results of this study states: 1) There is an influence on stakeholder 
power variables on the disclosure of Corporate Social Responsibility (CSR) as 
evidenced by the presence of a significant level of 0.026 <0.05. 2) There is an 
influence on the variable strategic posture on the disclosure of Corporate Social 
Responsibility (CSR) as evidenced by the results of a significant level of 0.021 
<0.05. 3) There is an influence on stakeholder power variables on the disclosure 
of Corporate Social Responsibility (CSR) as evidenced by the results of a 
significant level of 0,000 <0.05. 
Based on these results it can be concluded, the regression model used in 
predicting all variables, namely stakeholder power, strategic posture and 
economic performance together (simultaneously) significantly influence the 
Corporate Social Responsibility (CSR) of companies incorporated in the Sri 
Kehati index period 2015-2019 
 
 









 Puji Syukur kepada Allah SWT, berkat Rahmat, Hidayah, dan Karunia -
Nya kepada kita semua, sehingga kami dapat menyelesaikan penelitian untuk 
skripsi dengan judul “Pengaruh Stakeholder Power, Strategic Posture dan 
Economic Performance Terhadap Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) (Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Tergabung 
Dalam Indeks Sri Kehati Periode 2015-2019)”. 
 Penelitian untuk skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk 
menyusun skripsi pada Program Strata (S1) di Program Studi Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
 Peneliti menyadari dalam penyusunan proposal penelitian untuk skripsi ini 
tidak akan selesai tanpa bantuan dari berbagai pihak. Maka dari itu pada 
kesempatan ini, kami mengucapkan terimakasih kepada : 
1. Dr. Dien Noviany Rahmatika, S.E, M.M, Akt, C. A, selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Yuni Utami, S.E, M.M, selaku Ketua Program Studi Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal dan selaku Dosen 
Pembimbing II yang telah memotivasi peneliti. 
3. Dr. Gunistiyo, M. Si, selaku Dosen Pembimbing I yang sudah membimbing, 
memberikan saran dan motivasi kepada peneliti. 
Kami menyadari skripsi ini tidak lepas dari kekurangan, maka kami 
mengharapkan saran dan kritik demi kesempurnaan skripsi ini. 
 x 
 
 Akhir kata, peneliti berharap skripsi ini berguna bagi para pembaca dan 
pihak-pihak lain yang berkepentingan.   
 
 
Tegal, 8 Februari 2020 
 





















HALAMAN JUDUL ...................................................................................... i 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................ ii 
HALAMAN PENGESAHAN PENGUJI SKRIPSI ...................................... iii 
MOTTO ......................................................................................................... iv 
PERSEMBAHAN .......................................................................................... v 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN DAN PERSETUJUAN 
PUBLIKASI ................................................................................................... vi 
ABSTRAK ..................................................................................................... vii 
ABSTRACT ..................................................................................................... viii 
KATA PENGANTAR  .................................................................................. ix 
DAFTAR ISI .................................................................................................. x 
DAFTAR TABEL .......................................................................................... xiv 
DAFTAR GAMBAR ..................................................................................... xv 
DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xvi 
BAB I PENDAHULUAN ......................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah ......................................................... 1 
B. Rumusan Masalah .................................................................. 10 
C. Tujuan Penelitian .................................................................... 11 
D. Manfaat Penelitian .................................................................. 12 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ................................................................ 14 
A. Landasan Teori ....................................................................... 14 
 xii 
 
1. Teori Stakeholder ............................................................ 14 
2. Teori Legitimacy ............................................................. 16 
3. Corporate Sosial Responsibility (CSR) ........................... 18 
4. Strategic Posture .............................................................. 20 
5. Kinerja Ekonomi (Economic Performance) .................... 21 
B. Penelitian Terdahulu ............................................................... 24 
C. Kerangka Pemikiran ............................................................... 37 
D. Perumusan Hipotesis .............................................................. 39 
BAB III METODE PENELITIAN .............................................................. 41 
A. Jenis Penelitian ....................................................................... 41 
B. Populasi dan Sampel............................................................... 41 
1. Populasi ........................................................................... 41 
2. Sampel ............................................................................. 42 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel ............... 44 
1. Variabel Dependen .......................................................... 44 
2. Variabel Independen ........................................................ 45 
D. Metode Pengumpulan Data .................................................... 49 
E. Metode Analisis Data ............................................................. 50 
1. Uji Asumsi Klasik ........................................................... 50 
2. Analisis Regresi Linier Berganda .................................... 53 
3. Uji Parsial (Uji Statistik t) ............................................... 54 




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ....................................................... 59 
A. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia atau Indonesian 
Stockexchange (IDX) ................................................................. 59 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia atau Indonesian Stock Exchange 
(IDX) .................................................................................... 59 
2. Indeks Pasar Modal .............................................................. 61 
3. Gambaran Umum Sampel Penilitian ................................... 62 
4. Gambaran Umum Variabel Penilitian .................................. 76 
B. Hasil Penelitian  ......................................................................... 86 
1. Uji Asumsi Klasik ................................................................ 86 
2. Analisis Regresi Berganda ................................................... 95 
3. Uji Parsial (Uji Statistik t).................................................... 98 
4. Uji Simultan (Uji Statistik F) ............................................... 100 
5. Koefisien Determinasi (R²) .................................................. 101 
C. Pembahasan................................................................................ 102 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................... 111 
A. Kesimpulan .............................................................................. 111 
B. Saran ........................................................................................ 112 
C. Keterbatasan ............................................................................ 118 
DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................... 114 









1.  Rangkuman Hasil Penelitian Terdahulu ................................................. 30 
2.  Sampel Penelitian .................................................................................... 43 
3.  Operasionalisasi Variabel ....................................................................... 48 
4. Data Deb Equity Ratio ............................................................................ 77 
5. Data Strategic Posture Dalam Satuan (%) .............................................. 79 
6.  Data Return On Equity Dalam Satuan (%) ............................................. 81 
7. Data Corporate Social Responsibility Disclosure Index (CSRDI) Dalam 
Satuan ...................................................................................................... 84 
8.  Hasil Uji Normalitas Data Menggunakan Uji K-S ................................. 87 
9. Hasil Uji Normalitas Data dengan Uji Kolmorgovsmirnov (K-S) Setelah 
Transformasi Data ................................................................................... 90 
10. Hasil Uji Multikolinearitas ...................................................................... 92 
11. Hasil uji Autokorelasi ............................................................................. 93 
12. Hasil Uji Heterokedastisitas .................................................................... 95 
13. Hasil Analisas linear Berganda ............................................................... 96 
14. Hasil Uji Parsial (Uji Statistik t) pada Analisis Linear Berganda ........... 99 
15. Hasil Uji Simultan (Uji Statistik F)......................................................... 101 







Gambar                 Halaman 
1.  Kerangka Pemikiran ................................................................................ 39 
2. Grafik Batang Debt Equity Ratio (DER) ................................................ 78 
3. Grafik Batang Strategic Posture .............................................................. 80 
4. Grafik Batang Return On Equity (ROE) ................................................. 83 
5. Grafik Batang CSRDI ............................................................................. 85 
6. Hasil Uji Normalitas Data dengan Grafik Histogram ............................. 88 
7. Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Normal P-plot ............................... 88 
8. Hasil Uji Normalitas Data dengan Grafik Histrogram Setelah Transformasi 
Data ......................................................................................................... 90 
9. Hasil Uji Normalitas Data dengan Grafik Normal P-plot setelah Tranformasi 













Gambar                 Halaman 
1.  Daftar Nama Perusahaan ......................................................................... 117 
2. Data Sampel Penelitian ........................................................................... 117 
3. Data Hasil Stakeholder Power ................................................................ 119 
4. Data Hasil Strategic Posture ................................................................... 122 
5. Data Hasil Economic Performance ......................................................... 124 
6. Data Hasil Corporate Social Responsibility (CSR) ................................ 127 
7. Indikator CSR menurut GRI ................................................................... 129 








A. Latar Belakang Masalah 
Dalam perkembangan dunia bisnis secara global yang diikuti dengan 
peningkatan kesadaran publik ataupun isu-isu politik, tiap perusahaan telah 
sadar akan tanggung jawab sosial perusahaan. Indikator keberhasilan suatu 
perusahaan dalam memperlihatkan eksistensinya dalam dunia bisnis yaitu 
laba dan pertumbuhan perusahaan. Saat ini perusahaan tidak hanya bertujuan 
untuk memperoleh laba dan pertumbuhan perusahaan semata, melainkan juga  
dituntut untuk memiliki kepekaan dan menunjukkan tingkat tanggung jawab 
sosial perusahaan dengan memberikan rasa keperdulian terhadap isu-isu 
politik perusahaan yang berkembang di masyarakat. Adanya kepekaan dan 
keperdulian terhadap isu-isu politik perusahaan di masyarakat, menumbuhkan 
tanggung jawab sosial yang dikenal dengan CSR (Corporate Social 
Responsibility). 
CSR (Corporate Social Responsibility) pada dasarnya merupakan 
sebuah konsep dimana secara suka rela untuk memberikan kontribusi demi 
menciptakan lingkungan yang lebih bersih serta masyarakat yang lebih baik 
(Commision of the European Communities). Menurut Hery (2017:108) CSR 
(Corporate Social Responsibility) sangat erat kaitannya dengan sustainibility 
(keberkelanjutan), accountability dan transparency yang melibatkan 





Konsep ini merupakan konsep terintegrasi yang menggabungkanantara aspek 
sosial dan aspek bisnis yang berkaitan dengan pihak lain (stakeholder), dan 
untuk mendapatkan laba (profitable) yang maksimum dan terus tumbuh 
ataupun berkembang (growth) bagi perusahaan. Bertens (2013:177) 
menjelaskan bahwa stakeholders sebagai individu-individu dan kelompok-
kelompok yang dipengaruhi oleh tercapainya tujuan-tujuan organisasi dan 
pada gilirannya dapat mempengaruhi tercapainya tujuan tersebut. 
Famiola (2013:102) menjelaskan tanggung jawab sosial perusahaan 
(CSR) dipahami sebagai suatu komitmen usaha untuk bertindak secara etis, 
beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi 
bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup dari karyawan dan 
keluarganya, komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas. Famiola 
(2013:15) mengatakan CSR merupakan komitmen dan tanggung jawab 
korporat terhadap dampak yang ditimbulkan oleh korporat, baik yang bersifat 
sosial maupun lingkungan serta usaha bagi korporat untuk beradaptasi dengan 
lingkungan sosial perusahaan. Dalam pelaksanaannya, perusahaan tidak dapat 
terlepas dari stakeholders yang dapat secara langsung ataupun tidak langsung 
akan memberikan dampak dari aktivitas perusahaan ataupun pihak lain yang 
memiliki kepentingan atau berengaruh terhadap perusahaan. Stakeholder 
perusahaan merupakan kebijakan CSR pada sebuah perusahaan yang 
dipengaruhi oleh kepentingan internal dan eksternal. Membangun kerjasama 




oleh perusahaan dengan menyusun program-program maupun kegiatan-
kegiatan pengembangan bagi masyarakat. 
Menurut Ghozali dan Chariri (2014:439) stakeholder theory 
menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk 
kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi 
stakeholdernya (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, 
masyarakat, analisis dan pihak lain). Para stakeholder juga dapat memilih 
untuk tidak menggunakan informasi tersebut dan tidak dapat memainkan 
peran secara langsung dalam suatu perusahaan. Pengimplementasian dan 
pengidentifikasian tanggung jawab sosial perusahaan dianggap berpengaruh 
pada perusahaan yang akan diarahkan pada stakeholder yang dianggap 
bermanfaat bagi perusahaan. Mereka yakin bahwa stakeholder theory 
mengabaikan pengaruh masyarakat luas (society as a whole) terhadap 
penyediaan informasi dalam pelaporan keuangan (Ghozali dan Chariri, 
2014:441). 
Pada teori kerangka konseptual stakeholder yang dijelaskan oleh 
Ghozali dan Chariri (2014:440), ia berpendapat bahwa power stakeholder 
berhubungan dengan postur strategis atau strategic posture yang diadopsi 
oleh perusahaan. Strategic posture menggambarkan model reaksi yang 
ditunjukkan oleh pengambil keputusan kunci perusahaan terhadap tuntutan 
sosial. Cara-cara yang dilakukan perusahaan untuk memonitor stakeholder 
tergantung pada strategic posture yang diadopsi perusahaan (Ghozali dan 




tergantung pada strategi yang diadopsi perusahaan baik strategi pasif ataupun 
strategi aktif, baik secara positif ataupun negatif.  
Perusahaan yang mengadopsi strategic posture aktif akan berusaha 
mempengaruhi hubungan organisasinya dengan stakeholder yang dipandang 
berpengaruh atau penting (Ghozali dan Chariri, 2014:440). Hal ini 
menujukkan bahwa perusahaan posture aktif bukan hanya mampu 
mengidentifikasi stakeholder melainkan juga mampu menentukan 
stakeholder mana yang akan lebih memberikan alokasi sumber ekonomi ke 
perusahaan. Berbeda dengan perusahaan yang pasif, cenderung tidak akan 
memonitor aktivitas para stakeholder dan dengan sengaja tidak mencari cara 
secara optimal untuk menarik para stakeholder. Kurangnya perhatian 
terhadap stakeholder dalam pendekatan pasive posture akan mengakibatkan 
rendahnya tingkat pengungkapan informasi sosial dan rendahnya kinerja 
sosial perusahaan (Ghozali dan Chariri, 2014:441). 
Hanya ada satu tanggung jawab sosial dalam bisnis, yakni 
menggunakan sumber daya dan terlibat dalam aktivitas untuk meningkatkan 
keuntungan sebesar mungkin. Pandangan ini menekankan pada perusahaan 
internal yang memiliki pencapaian keuntungan yang besar (pemegang saham, 
karyawan, dan lainnya). Dalam kutipan bukunya “Capitalism and Freedom” 
(Bertens, 2013:317) menyimpulkan bahwa, dalam masyarakat bebas terdapat 
dan hanya satu tanggung jawab sosial untuk bisnis, yakni memanfaatkan 
sumber dayanya dan melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan yang bertujuan 




artinya, melibatkan diri dalam kompetisi yang terbuka dan bebas tanpa 
penipuan atau kecurangan.  
Dalam perkembangan pengungkapan dan pelaksanaan CSR di 
Indonesia, banyak perusahaan yang telah mengimplementasikan dan 
menerapkan CSR baik dalam bentuk amal (charity) maupun pemberdayaan 
(empowerment). Di Indonesia CSR diatur secara tegas dalam Undang-
Undang Nomer 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal dan Undang-
Undang Nomer 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (Famiola, 
2013:12). Dengan adanya CSR akan memberikan manfaat tersendiri bagi 
perusahaan. 
Pertumbuhan terus meningkat seiring dengan keberhasilan PT Bank 
Negara Indonesia Persero Tbk (BNI) dalam pembiayaan proyek-proyek 
infrastuktur strategis di Indonesia. Pemaparan dan pemberian wawasan 
disampaikan pihak BNI kepada investor dalam acara BNI Investor Visit of 
Trans Java, Kamis (14/02/2019). Dari pemaparan tersebut dijelaskan bahwa 
sampai akhir 2018 BNI telah menyalurkan kredit infrastruktur sebesar Rp 
110,604 triliun atau sekitar 11,1% year on year (yoy). Kegiatan ini 
memperlihatkan tingkat kinerja ekonomi Bank Negara Indonesia yang 
semakin baik pada tiap tahunnya dan juga kegiatan tersebut mampu 
memberikan pemahaman kepada para stakeholder untuk menanamkan 
modalnya guna mendorong pertumbuhan ekonomi. (Indonesia C., 2019) 
Pada kasus lain, Bank Negara Indonesia Persero Tbk (BNI) 




kemajuan ekonomi syariah di Indonesia yaitu berupa Values Hasanah. Values 
Hasanah merupakan kebaikan yang mengalir terus baik di dunia maupun di 
akhirat/hasanah. Values hasanah diberikan kepada pelaku-pelaku industri 
syariah yang berkontribusi dalam pembangunan ekonomi. Kinerja BNI 
Syariah triwulan III tahun 2018 mengalami kenaikan yang positif.  
Dari data tersebut, memperlihatkan kenaikan laba bersih mencapai Rp 
306,6 miliar atau naik 24,3% dari tahun 2017. Pertumbuhan aset triwulan III 
tahun 2018 mencapai Rp 38,9 triliun atau naik 21,5% year on year (yoy) dari 
tahun 2017. Itu berarti jumlah stakeholder yang menanamkan modal atau 
investasi pada Bank BNI meningkat. Dalam pembiayaan dana, BNI Syariah 
menyalurkan pembiayaan sebesar Rp26,9 triliun, naik 19,3% yoy dalam 
berkontribusi pada pembiayaan terbesar segmen Konsumer sebesar Rp 13,6 
triliun (50,8%) diikuti oleh segmen komersial sebesar Rp6,1 triliun (22,5%), 
segmen kecil dan menengah sebesar Rp 5,8 Triliun (21,5%), segmen mikro 
sebesar Rp1,0 Triliun (3,8%) dan Hasanah Card sebesar Rp 394 Miliar 
(1,5%). (Indopos, 2018) 
Dalam dekade terakhir ini, pelaporan akan kasus pelanggaran 
tanggung jawab sosial perusahaan mulai diperhatikan. Suharni dkk (2014) 
mengembangkan tiga model dimensi sebagai bahan yang cukup untuk 
menjelaskan hampir semua hubungan antara pengungkapan sosial,  kinerja 
sosial dan kinerja ekonomi. Stakeholder memiliki kekuasaan untuk 
memberikan pengaruh kepada manajemen perusahaan yang dipandang 




dibutuhkan oleh perusahaan. Manajemen lebih kritis kepada stakeholder 
karena untuk kelangsungan hidup perusahaan di masa depan dan keberhasilan 
perusahaan, jika aktivitas tanggung jawab sosial dipandang sebagai strategi 
manajemen yang efektif untuk berurusan dengan stakeholder, maka hubungan 
yang positif  antara stakeholder dengan kinerja sosial, pengungkapan sosial, 
dan kinerja ekonomi berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan.  
Bentuk kedua dari model tersebut adalah strategic posture perusahaan 
terhadap aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan yang dilakukan. 
Strategic posture menggambarkan respon dari pengambil keputusan 
perusahaan mengenai tuntutan sosial. Ghozali dan Chariri (2014:440) 
berpendapat bahwa organisasi mungkin mengadopsi strategis dengan bentuk 
aktif atau pasif. Sebuah perusahaan yang manajemennya mencoba untuk 
mempengaruhi hubungan  mereka dengan stakeholder utama melalui aktivitas 
tanggung jawab sosial harus memiliki strategic posture yang aktif. Jika 
manajemen perusahaan tidak terus memantau posisi stakeholder dan tidak 
mengembangkan program khusus untuk menangani pengaruh stakeholder, 
maka perusahaan tersebut dianggap memiliki strategic posture yang pasif. 
Dengan demikian, semakin aktif  strategic posture akan lebih besar aktivitas 
CSR yang dilakukan.  
Dimensi model ketiga menyangkut kinerja ekonomi perusahaan saat 
ini. Pentingnya kinerja ekonomi ditempatkan pada dimensi ketiga untuk 
memenuhi tujuan tanggung jawab sosial, yang mungkin menjadi kebutuhan 




terus berlangsungnya hidup perusahaan. Kinerja ekonomi secara langsung 
mempengaruhi kemampuan keuangan untuk mengadakan program CSR. Oleh 
karena itu, mengingat tingkat kekuasaan stakeholder dan strategic posture, 
semakin baik kinerja ekonomi suatu perusahaan, semakin besar aktivitas CSR 
yang dilakukan  dan pengungkapannya.  
Melihat permasalahan tersebut, adapun beberapa penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya, diantaranya oleh Sari, R. A. (2012) menguji pengaruh 
karakteristik perusahaan terhadap CSR pada perusahaan manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, sedangkan variabel 
independen yang digunakan adalah profile, size, profitabilitas, leverage dan 
growth company. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 
regresi berganda. Hasil penelitian tersebut menyatakan dari lima variabel 
tersebut hanya dua yang signifikan terhadap CSR yaitu size dan profitabilitas 
sedangkan profile, leverage dan growth company tidak berpengaruh.  
Siagian (2012) meneliti pengaruh karakteristik perusahaan terhadap 
pengungkapan CSR. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
pengungkapan CSR. Variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran 
perusahaan, profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris, profil 
perusahaan, umur perusahaan, kepemilikan manajemen, earning per share, 
kepeduliaan dan peluang pertumbuhan. Hasil dari penelitian tersebut 
menjelaskan dari sepuluh variabel tersebut, lima variabel berpengaruh positif 




perusahaan, earning per share dan kepedulian lingkungan. Penelitian ini 
menggunakan alat analisis uji regresi berganda. 
Suharni dkk (2014) meneliti pengaruh stakeholder power, strategic 
posture, dan kinerja ekonomi terhadap pengungkapan CSR. Variabel 
dependent pada penelitian ini adalah pengungkapan CSR. Sedangkan variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu stakeholder 
power, strategic posture, dan kinerja ekonomi. Obyek penelitian yang 
digunakan pada sektor manufaktur yang terdaftar dalam BEI pada tahun 2011 
dan 2012. Penelitian ini menunjukkan pengaruh positif dari ketiga variabel 
tersebut terhadap pengungkapan CSR. Alat analisis yang digunakan yaitu alat 
analisis uji regeresi linier berganda. 
Objek penelitian ini merupakan perusahaan-perusahaan yang telah 
terdaftar dalam Indeks Sri Kehati periode 2015-2019. Indeks Sri Kehati 
merupakan salah satu indikator pergerakan harga saham di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Indeks tersebut diluncurkan pada tanggal 8 Juni 2009 oleh 
Yayasan Keanekaragaman Hayati Indonesia (KEHATI) yang bekerjasama 
dengan IDX. Indeks tersebut mengacu pada tata cara Sustainable and 
Responsible Investment (SRI) yaitu dengan menggunakan prinsip keuangan, 
keberlanjutan dan tata kelola yang baik, serta kepedulian terhadap lingkungan 
hidup sebagai titik utama. Terdapat 25 emiten perusahaan yang menjadi 
konstituen dan telah dipublikasikan oleh www.idx.co.id dalam Indeks Sri 
Kehati yang telah melalui proses seleksis setiap dua periode dalam setahun. 




Hendrayana)mengatakan “Di saat IHSG dalam tren bearish, maka indeks 
yang memiliki jumlah saham lebih sedikit akan lebih besar penurunannya. 
Jika dilihat secara historis lima tahun kebelakang, kinerja Indeks Sri Kehati 
mencatatkan pertumbuhan 47% lebih tinggi daripada indeks JII yang hanya 
tumbuh 12% dan IHSG tumbuh 23%.” 
Berdasarkan latar belakang di atas dan dilihat dari beberapa hasil 
penelitian terdahulu mengenai tanggung jawab sosial perusahaan maka 
penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dan membahas permasalahan atas 
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan dengan mengambil judul 
“Pengaruh Stakeholder Power, Strategic Posture dan Economic Performance 
Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) (Studi 
Empiris pada Perusahaan yang Tergabung dalam Indeks Sri Kehati Periode 
2015-2019)”. Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah tentang 
kerangka pemikiran untuk mengukur seberapa besar pengaruh stakeholder 
terhadap pengungkapan CSR, yaitu dengan menggunakan kerangka kerja 
konseptual yang telah dikembangkan (Ghozali dan Chariri, 2014:439-440). 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dirumuskan suatu masalah yaitu: 
1. Apakah stakeholder power berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung 




2. Apakah strategic posture berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung 
dalam indeks Sri Kehati periode 2015-2019? 
3. Apakah economic performance berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung 
dalam indeks Sri Kehati periode 2015-2019? 
4. Apakah stakeholder power, strategic posture dan economic performance 
berpengaruh secara simultan terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung dalam indeks Sri 
Kehati periode 2015-2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh stakeholder power terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung 
dalam Indeks Sri Kehati periode 2015-2019. 
2. Untuk mengetahui pengaruh strategic posture terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung 
dalam Indeks Sri Kehati periode 2015-2019. 
3. Untuk mengetahui pengaruh economic performance terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan 
yang tergabung dalam Indeks Sri Kehati periode 2015-2019. 
4. Untuk mengetahui pengaruh stakeholder power, strategic posture dan 




Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung 
dalam indeks Sri Kehati periode 2015-2019. 
 
D. Manfaat Penelitian 
a.  Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 
untuk memberikan pengetahuan serta gambaran pada perusahaan tentang 
pentingnya tanggung jawab sosial bagi perusahaan yang dapat 
memberikan manfaat jangka panjangseperti pengambilan kebijakan oleh 
perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial, mencapai 
keberlanjutan jangka panjang dan memberikan laporan keuangan ataupun 
laporan tanggung jawab sosial perusahaan. 
b.  Bagi Investor 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran baik 
laporan keuangan ataupun laporan tanggung jawab sosial kepada calon 
penanam modal untuk dijadikan acuan dalampengambilan keputusan 
investasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran baru 
kepada investor atau penanam modal dalam pengambilan keputusan 
investasi untuk mempertimbangkan aspek tanggung jawab sosial. 
d.  Bagi Masyarakat 
Menumbuhkan rasa kepedulian terhadap lingkungan baik lingkungan 
sekitar perusahaan ataupun lingkungan hidup, keadaan sosial serta 




meningkatkan kesadaran kepada masyarakat akan hak dan tanggungan 
yang harus diperoleh, selain itu juga diharapkan mampu menambah 
wawasan tentang bagaimana perubahan-perubahan akan tanggung jawab 
sosial perusahaan. 
e.  Bagi Pemerintah 
Penelitian ini mampu memberikan pandangan untuk membuat kebijakan 
serta memberikan keputusan mengenai kewajiban tanggung jawab sosial 
perusahaan dengan melihat segala aspek demi kepentingan besama. 
f.  Bagi Universitas 
Peneliti mengharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 
salah satu referensi atau acuan bagi penelitian selanjutnya dalam bidang 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, laporan keuangan, 
serta risiko keuangan pada penelitian selanjutnya, serta diharapkan 
mampu menambah wawasan atau ide serta meningkatkan kepedulian 






A. Landasan Teori 
1. Teori Stakeholder 
Saat ini istilah stakeholder telah dikenal oleh sebagian orang, 
dimana istilah stakeholder sering digunakan oleh berbagai pihak karena 
kaitannya dengan berbagai macam ilmu, seperti ilmu informasi dan 
komunikasi, informasi pengolahan sumber daya, bisnis dan lain 
sebagainya. Stakeholder sering dinyatakan sebagai pemangku utama atau 
seluruh pihak yang bersangkutan dalam kepentingan (Bertens, 2013:178). 
Perkembangan teori stakeholder diawali dengan berubahnya bentuk 
pendekatan perusahaan dalam melakukan aktifitas usaha. Ghozali dan 
Chariri (2014:439) mengatakan bahwa kelangsungan hidup perusahaan 
tergantung pada dukungan stakeholder dan dukungan tersebut harus 
dicari sehingga aktivitas perusahaan adalah untuk mencari dukungan 
tersebut. 
Stakeholder pada dasarnya dapat mengendalikan atau memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi 
yang digunakan perusahaan. Ghozali dan Chariri (2014:440) mengatakan 
kemampuan untuk membatasi pemakaian sumber ekonomi yang terbatas 
(modal dan tenaga kerja), akses terhadap media yang berpengaruh, 





mempengaruhi konsumsi atas barang dan jasa yang dihasilkan 
perusahaan. Ghozali dan Chariri (2014:440) menyatakan bahwa 
organisasi akan memilih stakeholder yang dipandang penting, dan 
mengambil tindakan yang dapat menghasilkan hubungan harmonis antara 
perusahaan dengan stakeholdernya. Semakin powerfull stakeholder, 
maka akan semakin besar pula perusahaan akan beradaptasi. Power 
stakeholder ditentukan berdasarkan besar kecilnya kekuatan perusahaan 
dalam memberikan kemampuan untuk membatasi penggunaan sumber 
ekonomi (tenaga kerja dan modal). 
Selain itu, Ghozali dan Chariri (2014:440) mengungkapkan cara-
cara yang dilakukan perusahaan untuk memanage stakeholdernya 
tergantung pada strategi yang diadopsi perusahaan. Sebuah perusahaan 
yang memanajemen mencoba untuk mempengaruhi hubungan  mereka 
dengan stakeholder utama melalui aktivitas tanggung jawab sosial harus 
memiliki strategic posture yang aktif. Meskipun stakeholder 
theory mampu memperluas perspektif pengelolaan perusahaan dan 
menjelaskan dengan jelas hubungan antara perusahaan 
dengan stakeholder, teori ini memiliki kelemahan. Ghozali dan Chariri 
(2014:441) mengatakan bahwa kelemahan dari stakeholder 
theory terletak pada fokus teori tersebut yang hanya tertuju pada cara-






2. Teori Legitimacy 
 Legitimasi merupakan hal penting bagi organisasi, batasan-batasan 
yang ditekankan oleh norma-norma dan nilai-nilai sosial, dan reaksi 
terhadap batasan tersebut mendorong pentingnya analisis perilaku 
organisasi dengan memperhatikan lingkungan (Ghozali dan Chariri, 
2014:441). Teori legitimasi merupakan pandangan teori yang berada 
dalam kerangka teori ekonomi politik dengan memperhatikan masyarakat 
secara luas. Dalam menentukan alokasi sumber ekonomi dan sumber 
keuangan perusahaan akan cenderung menggunakan pengungkapan 
lingkungan dan kinerja lingkungan. Dengan adanya batasan-batasan yang 
telah ditekankan dengan norma-norma ataupun nilai-nilai mendorong 
untuk perilaku organisasi dalam bidang lingkungan ataupun sosial. 
 Ghozali dan Chariri (2014:442) mengatakan teori legitimasi 
memfokuskan pada interaksi antara perusahaan dengan masyarakat. 
Dengan kata lain “kontrak sosial” menjadi landasan dalam teori ini. 
Kontrak sosial terjadi apabila perusahaan beroperasi dan perusahaan 
menggunakan sumber ekonomi. Ghozali dan chariri (2014:442) 
menjelaskan konsep kontrak sosial dimana semua institusi tidak 
terkecuali perusahaan beroperasi di masyarakat melalui kontrak sosial 
baik eksplisit maupun implisit. Bentuk implisit kontrak sosial berupa 
harapan masyarakat yang tidak tercantum dalam peraturan legal 
(uncodified community expectation), sedangkan bentuk eksplisit kontrak 




 Dalam kedinamisan masyarakat, tidak ada sumber kebutuhan dan 
institusional terhadap pemberian layanan perusahaan yang bersifat 
permanen. Perusahaan harus lolos uji relevansi dan legitimasi dengan 
menunjukkan kepada masyarakat bahwa mereka memerlukan jasa 
perusahaan dan kelompok tertentu jika ingin mendapatkan persetujuan 
dari masyarakat. Legitimasi organisasi merupakan perwujudan timbal 
balik antara perusahaan dan masyarakat itu sendiri. Dengan melihat apa 
yang diberikan perusahaan dalam memberikan sesuatu yang diinginkan 
masyarakat dan juga yang diberikan masyarakat kepada perusahaan.  
 Dengan demikian, legitimasi dapat katakan sebagai manfaat atau 
sumber potensi bagi perusahaan untuk bertahan hidup (Ghozali dan 
Chariri, 2014:443). Berbagai cara dilakukan untuk mempertahankan 
legitimasi perusahaan. Ketika ada perbedaan nilai-nilai yang dianut 
perusahaan dengan nilai-nilai masyarakat, legitimasi perusahaan akan 
berada pada posisi terancam (Ghozali dan Chariri, 2014:443). Peredaaan 
nilai-nilai masyarakat dan nilai-nilai perusahaan disebut dengan 
“legitimacy gap”. Dalam penentuan adanya legitimacy gap bukanlah hal 
mudah bagi perusahaan. Adanya kemungkinan munculnya gap, 
perusahaan dituntut untuk memperhatikan dalam pengidentifikasian dan 
memonitor nilai-nilai yang terdapat pada masyrakat dan perusahaan. 
Taktik legitimasi dapat dilakukan perusahaan dengan mengubah persepsi 





3. Corporate Sosial Responsibility (CSR) 
a. Definisi Corporate Social Responsibility (CSR) 
Definisi Corporate Social Responsibility (CSR) atau 
tanggungjawab sosial perusahaan telah dikemukakan oleh para ahli. 
Diantaranya yaitu pengertian yang dikemukakan oleh Hery 
(2017:104) tentang CSR yaitu kewajiban pengusaha untuk 
merumuskan kebijakan dan membuat keputusan yang sejalan dengan 
tujuan dan nilai-nilai masyarakat. Pada dasarnya kewajiban dimaknai 
sebagai suatu kebutuhan perusahaan untuk menjalankan dan 
menerapkan program CSR secara berkelanjutan dalam jangka waktu 
yang panjang. Famiola (2013:19) menjelaskan tanggung jawab sosial 
perusahaan dalam hal ini beriorientasi pada kehidupan sosial di luar 
perusahaan yaitu pengembangan masyarakat (community 
development) pada dasarnya terdiri dari: hubungan dengan 
masyarakat (community relation), pelayanan masyarakat (community 
services) dan penguatan masyarakat (community empower). 
Menurut The World BusinessCouncil for Sustainable 
Development (Famiola, 2013:103) CSR adalah komitmen bisnis 
untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, 
bekerja dengan para karyawan perusahaan, keluarga karyawan 
tersebut berikut komunitas-komunitas setempat (lokal) dan 
masyarakat secara keseluruhan, dalam rangka meningkatkan kualitas 




tanggung jawab organisasi akibat keputusan dan kegiatannya dalam 
masyarakat dan lingkungan, melalui perilaku yang transaparan dan 
sikap etis, yang berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan, 
kesehatan, dan kesejahteraan masyarakat, dengan memperhitungkan 
harapan dari seluruh pemangku kepentingan. Dengan melihat tiga 
pilar pembangunan yaitu dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan 
yang disebut dengan triple bottom line. 
Dari semua definisi CSR diatas, dapat disimpulkan bahwa 
CSR adalah komitmen perusahaan dalam meningkatkan kualitas 
kehidupan secara berkelanjutan dengan jangka waktu yang panjang 
dengan memperhatikan berbagai aspek baik lingkungan, sosial 
ataupun ekonomi. Tujuannya adalah agar perusahaan baik internal 
(karyawan, shareholders dan penanam modal) dan eksternal 
(kelembagaan pengaturan umum, masyarakat, komunitas lokal, 
keluarga karyawan) dapat hidup berdampingan. CSR merupakan alat 
yang efektif untuk membuat perusahaan menjadi bertanggung jawab 
terhadap masalah sosial dan lingkungan (Hery, 2017:104).  
b. Ruang Lingkup Pelaksanaan CSR 
Hery (2017:106) menyatakan bahwa tanggung jawab sosial 
perusahaan merupakan salah satu dari beberapa tanggung jawab 
perusahaan kepada pemangku kepentingan. Pemangku kepentingan 
dalam perusahaan terbagi menjadi inside stakeholdersyang terdiri 




karyawan (employees) dan outside stakeholders yang terdiri dari 
pelanggan (customers), pemasok (suppliers), pemerintah 
(government), masyarakat lokal (local communities) dan masyarakat 
secara umum (general public). Perusahaan tidak hanya berorientasi 
pada kondisi sosial ekonomi dan lingkungan, namun juga 
menselaraskan nilai-nilai perusahaan dengan nilai-nilai sosial dan 
juga menunjukkan prinsip-prinsip dan tanggung jawab sosial 
perusahaan. 
4. Strategic Posture 
Strategic posture menggambarkan respon dari pengambil 
keputusan perusahaan mengenai tuntutan sosial. Ghozali dan Chariri 
(2014:440) berpendapat organisasi mungkin mengadopsi strategis dengan 
bentuk aktif atau pasif. Sebuah perusahaan yang manajemennya mencoba 
untuk mempengaruhi hubungan  mereka dengan stakeholder utama 
melalui aktivitas tanggung jawab sosial harus memiliki strategic posture 
yang aktif. Jika manajemen perusahaan tidak terus memantau posisi 
stakeholder dan tidak mengembangkan program khusus untuk menangani 
pengaruh stakeholder, maka perusahaan tersebut dianggap memiliki 
strategic posture yang pasif. Dengan demikian, semakin aktif  strategic 
posture akan lebih besar aktivitas CSR yang dilakukan. 
Strategic posture menggambarkan model reaksi yang ditunjukkan 
oleh pengambil keputusan perusahaan terhadap tuntutan sosial (Suharni 
dkk, 2014). Dapat disimpulkan bahwa postur strategis atau strategic 




perusahaan dalam rangka menerapkan kekuatan bisnis pada kebutuhan 
pasar saat ini dan jangka panjang. Dalam  menentukan standar, kelompok 
manajemen stratejik atau postur strategik perusahaan tidak hanya 
berkonsentrasi pada kondisi internal perusahaan,  namun juga melihat 
kondisi lingkungan dan ketentuan-ketentuan perundang-undangan yang 
diberlakukan. 
Strategic posture atau keadaan strategis dikonseptualisasikan dalam  
peningkatan kemampuan perusahaan, yaitu: (1) perolehan keuntungan, 
(2) pemantapan keberadaan perusahaan, (3) ketangguhan menghadapi 
persaingan, dan (4) mewujudkan pertumbuhan dan perkembangan di 
masa depan (Siagian, 2001:157). Perusahaan dengan keadaan strategi 
harus bersifat proaktif dan juga berperan aktif dan berani mengambil 
risiko dalam mengarahkan jenis dan bentuk strategic posture di masa 
depan.  
5. Kinerja Ekonomi (Economic Performance) 
a. Pengertian Economic Performance 
Dengan kondisi ekonomi Indonesia yang tidak stabil, 
perusahaan dituntut untuk memiliki sistem dan kebijakan-kebijakan 
yang berbeda dengan perusahaan lain. Dalam hal ini, perusahaan 
dituntut untuk mengembangkan kreasi dan inovasi serta melakukan 
ekspansi bisnis untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaanya. Kesadaran perusahaan akan adanya tanggung jawab 




kinerja ekonomi. Kinerja ekonomi suatu perusahaan dilakukan 
dengan memberikan informasi keuangan beserta analisis data-data 
yang tercermin dalam laporan keuangan. 
Kinerja ekonomi merupakan pelaporan keuangan berupa 
informasi tentang hasil usaha suatu perusahaan dalam satu periode 
(Ghozali dan Chariri, 2014:413). Pelaporan keuangan menyediakan 
informasi berupa tentang bagaimana perusahaan memperoleh dan 
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana kepada pemegang 
saham, manajer, ivestor dan kreditor. Economic performance 
merupakan keterlibatan manajemen yang dipengaruhi oleh kinerja 
ekonomi perusahaan dalam pelaporan pengungkapan sosial dan 
lingkungan. 
Tika (2006:122) menjelaskan kinerja perusahaan adalah fungsi 
hasil-hasil pekerjaan/kegiatan yang ada dalam perusahaan yang 
dipengaruhi faktor intern dan ekstern. Faktor eksternal yang 
mempengaruhi salah satunya adalah kondisi ekonomi. Pengukuran 
kinerja ekonomi tercermin pada perbaikan, perencanaan, 
implementasi, dan pelaksanaan strategi  yang terkait pada laba 
perusahaan. Terdapat dua variabel yang digunakan sebagai acuan 
dalam menghubungkan antara reputasi tanggung jawab sosial 
perusahaan dengan kinerja ekonomi, yaitu tingkat kemampuan 
menciptakan laba pendapatan melalui penjualan dan tingkat 




Suatu perusahaan dikatakan memiliki kinerja baik apabila 
tanggung jawab sosial dan lingkungan lebih diutamakan dibanding 
dengan pengeluaran tuntuan ekonominya. Pendapat berbeda 
dikemukakan oleh Rahmawati (2020:36) yang mengatakan bahwa 
sebuah hubungan terbalik antara kinerja lingkungan dan perusahaan 
ini sejalan dengan ortodoksi yang terkait dengan pemikiran ekonomi 
tradisional yang menggambarkan hubungan ini sebagai pertukaran 
antara profitabilitas perusahaan dan bekerja pada tanggung jawab 
lingkungan. Selain itu, perusahaan seperti ini cenderung kurang 
memiliki kemampuan keuangan bagi mengungkapkan informasi 
lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan berbagai pemangku 
kepentingan perusahaan (Rahmawati, 2020:36). Kinerja ekonomi 
jauh lebih mampu mendistribusikan lebih banyak dan untuk hal 
sosial dan mengungkapkan lanjut tentang hal tersebut. 
Pengukuran kinerja keuangan dapat dilihat dari informasi yang 
terkandung didalam laporan keuangan. Dari informasi tersebut dapat 
dibuat suatu analisis rasio laporan keuangan. Analisis rasio laporan 
keuangan untuk menganalisa dan memonitoring kinerja keuangan 
perusahaan. Salah satu indikator kinerja keuangan terdapat dalam 
laporan keuangan yaitu rasio-rasio keuangan. Indikator yang menjadi 
penilaian kinerja perusahaan menggunakan ukuran kinerja 
tradisional (rasio keuangan) sebagai alat analisis adalah Return On 




B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan variabel-variabel yang 
akan dikaji oleh penulis secara ringkas yaitu stakeholder power, strategic 
posture dan economic performance sebagai bahan acuan untuk melakukan 
penelitian. Beberapa uraian singkat penelitian terdahulu, antara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Suharni dkk (2014) mengenai “Pengaruh 
Stakeholder Power, Strategic Posture, Dan Kinerja Ekonomi Terhadap 
Pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility) (Studi Empiris 
pada Laporan Tahunan Perusahaan Manufaktur  yang Terdaftar di BEI 
Tahun 2011-2012)”. Hasil penelitian menujukkan bahwa berdasarkan 
jumlah populasi sebesar 126 perusahaan manufaktur di Indonesia 
sebanyak 79 perusahaan manufaktur (62,7%) telah mengungkapkan 
aktivitas CSR. Penelitian ini menggunakan alat analisis linier berganda. 
Dari variabel independen yang digunakan terdapat dua variabel yang 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR yaitu  stakeholder 
power dan strategic posture. Sedangkan kinerja ekonomi berpengaruh 
positif terhadap variabel dependen yaitu pengungkapan CSR. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Suharni dkk (2014) adalah tentang kerangka pemikiran untuk mengukur 
pengaruh stakeholder power, strategic power dan kinerja ekonomi 
terhadap pengungkapan CSR dengan menggunkan kerangka kerja 
konseptual yang telah dikembangkan oleh Ghozali dan Chariri 




oleh Suharni dkk(2014) terletak pada penambahan variabel independen 
yaitu financial leverage serta pengambilan obyek penelitian dan sampel 
yang merupakan perusahaan-perusahaan emiten yang telah terdaftar di 
indeks Sri Kehati periode 2015-2019. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sari, R. P. (2013) “Pengaruh Financial 
Leverage Dan Size Perusahaan Terhadap Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar di BEI)”. Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan 
bahwa financial leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Size perusahaan berpengaruh 
signifikan positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan dua variabel 
independen (financial leverage dan size perusahaan), yang dilakukan 
selama empat tahun (2007-2010). Jumlah sampel yang relatif terbatas, 
hanya 25 perusahaan dengan periode penelitian 4 tahun dikarenakan 
kesulitan dalam memperoleh data laporan tahunan secara lengkap. 
Instrumen penelitian pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
yang hanya dinilai dengan checklist, tidak memberikan kerincian 
informasi atas kualitas ungkapan yang disajikan masing-masing 
perusahaan. Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Sari, R. P. 




digunakan yaitu financial leverage. Perbedaan antara penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari,R. P. (2013) terletak pada 
obyek penelitian yang digunakan. Jika Richa meneliti dari perusahaan 
manufaktur yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), penelitian 
ini memfokuskan pada perusahaan-perusahaan emiten yang telah 
terdaftar di indeks Sri Kehati periode 2015-2019. Perberdaan lainnya 
terdapat pada tidak digunakannya variabel independen yang dilakukan 
oleh Sari, R. P. yaitu Size ke dalam penelitian ini. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sayidah (2017) mengenai “Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi PengungkapanCorporate Social Responsibility 
(CSR)”. Hasil analisismenunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran 
perusahaan dan usia perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR.Secara parsial, profitabilitas dan leveragetidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Sementara ukuran 
perusahaan dan usia perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
CSR.Perusahaan yangdijadikan sampel dalam penelitianadalah 63 
perusahaan pertambanganyang terdaftar di BEI pada tahun2011-2013. 
Penelitian Sayidah (2017) menjadi salah satu acuan dalam melihat salah 
satu variabel independennya yaitu leveragedan memfokuskan pada 
variabel dependen yaitu pengungkapan CSR.  
4. Penelitian dilakukan oleh Kurniawati (2013) dengan judul “Pengaruh 
Profitabilitas, Leverage Dan UkuranPerusahaan Terhadap Luas 




Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2009-2011. Variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah profitabilitas, leverage 
dan ukuran perusahaan. sedangkan variabl dependen yang digunakan 
oleh penelitian Kurniawati yaitu luas pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Hasil pengujian dari penelitian tersebut mengatakan 
bahwa variabel independen yaitu profitabilitas dan ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh positif terhadap luas pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Berbeda dengan leverage yang tidak berpengaruh 
terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Namun, 
secara simultan variabel-variabel yang digunakan oleh peneliti 
berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Perbadaan penelitian ini dengan penelitian yang ditulis oleh 
Kurniawati (2013) tidak digunakannya variabel independen melainkan 
hanya menjadi acuan diantara salah satu variabel tersebut yaitu leverage. 
Dan perbedaan lain terletak pada obyek penelitian yang menjadi sampel 
dan periode yang digunakan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu dapat dilihat dari variabel dependennya yang 
memfokuskan pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Wirajaya (2014) dengan judul “Pengaruh 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap Earnings 
Response Coefficient”. Variabel independen yang digunakan adalah 
pengungkapan corporate social responsibility dan variabel dependen 




penelitian tersebut menjelaskan bahwa corporate social responsibility 
tidak berpengaruh terhadap earning response coefficient. Persamaan 
penelitian Erni dengan penelitian ini terletak pada penggunaan 
corporate social responsibility. Sedangkan perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya yaitu letak penggunaan variabel baik 
independen maupun dependen. 
6. Penelitian dilakukan oleh Akmalia (2017) dengan judul “Pengaruh 
Stakeholder Power, Ukuran Perusahaan, Kinerja Lingkungan Dan 
Eksposur Media Terhadap Pengungkapan Lingkungan (Studi Empiris 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Burs Efek Indonesia Tahun 
2013-2015)”. Penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu 
pengungkapan lingkungan dan variabel independen adalah stakeholder 
power, ukuran perusahaan, kinerja lingkungan dan eksposur media. 
Hasil penelitian ini menjelaskan adanya pengaruh antara variabel 
independen (stakeholder power, ukuran perusahaan, kinerja lingkungan 
dan eksposur media) dengan variabel dependen (pengungkapan 
lingkungan). Persamaan penelitian ini terletak pada penggunaan 
stakeholder power pada variabel independennya. Sedangkan perbedaan 
penelitian ini pada variabel-variabel independen lain dan variabel 
dependen. 
7. Penelitian dilakukan oleh Asyidiki (2017) dengan judul “Analisis E-
Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan Yang Tergabung 




merupakan perusahaan-perusahaan yang terdaftar pada indeks Sri Kehati 
peiode 2015-2016. Sedangkan Sampel yang digunakan berjumlah 29 
perusahaan dari tahun 2015-2016. Hasil penelitian ini menjelaskan 
Rendahnya tingkat pengungkapan informasi Corporate Social 
Responsibility pada perusahaan yang tergabung dalam indeks Sri Kehati. 
Terdapat perbedaan tingkat pengungkapan CSR pada perusahaan yang 
tergabung dalam indeks Sri Kehatimenurut sektor-sektor yang 
ditentukan peneliti. Persamaan penelitian ini adalah penggunaan 
pengungkapan CSR serta penggunaan indeks Sri Kehati dalam 
melakukan penelitian. Perbedaan penilitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Asyidiki (2017) menggunakan analisis, popolasi dan 
sampel serta periode tahun. 
8. Penilitian dilakukan oleh  Aufa(2018) dengan judul “Pengaruh Kinerja 
Keuangan dan Postur Stratejik Terhadap Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan”. Variabel dependen yang digunakan dala 
penelitian Aufa yaitu pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, 
sedangkan variabel independen yang digunakan adalah kinerja keuangan 
dan postur stratejik. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa kinerja 
keuangan yang diukur dengan ROA tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, sedangkan kinerja 
keuangan yang diukur dengan NPM (Net Profit Margin) berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Dan 




jawab sosial perusahaan. Persamaan penelitian ini adalah penggunaan 
salah satu variabel independennya yaitu postur stratejik dan pengukapan 
tanggung jawab sosial perusahaan pada variabel dependen. Perbedaan 
penelitian ini adalah obyek yang digunakan Aufa (2018) yaitu 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2017. 
Berdasarkan hasil dari penelitan terdahulu diatas akan dirangkum 
seperti tabel dibawah ini : 
Tabel 1 
























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































C. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh Stakeholder Power Terhadap Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) 
Pengaruh stakeholder akan dijelaskan pada dimensi pertama 
dari model yang menyatakan bahwa perusahaan responsif dalam 
menanggapi intensitas padastakeholder. Ghozali dan Chariri (2014: 
440) menjelaskan bahwa stakeholderpada dasarnya dapat 
mengendalikan atau memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 
pemakaian sumber-sumber ekonomi yang digunakan oleh perusahaan. 
Manajemen lebih kritis kepada stakeholder untuk kelangsungan hidup 
perusahaan di masa depan dan keberhasilan perusahaan, jika aktivitas 
tanggung jawab sosial dipandang sebagai strategi manajemen yang 
efektif untuk berurusan dengan stakeholder, maka hubungan yang 
positif  antara stakeholder dengan kinerja sosial, pengungkapan sosial, 




2. Pengaruh Strategic Posture Terhadap Pengungkapan Corporate Social 
Resposibility (CSR) 
Ghozali dan Chariri (2014:440) berpendapat bahwaorganisasi 
mungkin mengadopsi strategic posture dengan bentuk aktif atau pasif. 
Sebuah perusahaan yang manajemennya mencoba untuk mempengaruhi 
hubungan mereka dengan stakeholder utama melalui aktivitas tanggung 
jawab sosial harus memiliki strategic posture yang aktif. Jika 
manajemen perusahaan tidak terus memantau posisi stakeholder dan 
tidak mengembangkan program khusus untuk menangani pengaruh 
stakeholder, maka perusahaan tersebut dianggap memiliki strategic 
posture yang pasif. Dengan demikian, semakin aktif  strategic posture 
akan lebih besar aktivitas CSR yang dilakukan. 
3. Pengaruh Economic Performance Terhadap Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR). 
Kinerja ekonomi merupakan pelaporan keuangan berupa 
informasi tentang hasil usaha suatu perusahaan dalam satu periode 
(Ghozali dan Chariri, 2014:413). Pelaporan keuangan menyediakan 
informasi berupa tentang bagaimana perusahaan memperoleh dan 
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana kepada pemegang saham, 
manajer, ivestor dan kreditor. Laporan keuangan dalam kinerja 
ekonomi perusahaan mampu memberikan informasi dalam 
pendistribusian sumber ekonomi perusahaan kepada pemilik saham, 




perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka yang 
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D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan jawaban yang bersifat sementara yang 
akan diuji kebenarannya melalui data-data yang telah dikumpulkan melalui 
penelitian. Untuk membuktikannya, peneliti dengan sengaja melakukan 
percobaan penelitian dengan menciptakan suatu gejala atau fenomena. 
Setelah teruji ketepatannya maka akan muncul hipotesis yang disebut 
dengan teori. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penilitian oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya 














Pengujian hipotesis yang dilakukan berdasarkan data yang telah 
terkumpul. Berdasarkan hasil temuan empiris dan tinjauan teoristis maka 
penulis tertarik untuk meneliti dan membuktikan pengaruh stakeholder 
power, strategic posture dan ecnomic performance terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung pada 
indeks sri kehati periode 2015-2019. Berikut merupakan hipotesis yang 
diajukan peneliti : 
1. H1 : Stakeholder Power berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Respinsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung dalam 
indeks Sri Kehati periode 2015-2019. 
2. H2 :  Strategic Posture berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Respinsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung dalam 
indeks Sri Kehati periode 2015-2019. 
3. H3 : Economic Performance berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Respinsibility (CSR) pada perusahaan yang 
tergabung dalam indeks Sri Kehati periode 2015-2019. 
4. H4 : Stakeholder power, strategic posturedan economic performance 
berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabungdalam indeks 





A. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 
bertujuan untuk mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, 
teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Menurut 
Sugiyono (2017:2) mengemukakan bahwa metode penelitian merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara 
ilmiah dalam kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu 
secara rasional, empiris dan sistematis. Penelitian ini menggunakan metode 
regresi dengan cara melakukan analisis terhadap variabel dependen dan 
variabel independen suatu persamaan.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sugiyono (2017:23) 
mengatakan penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Acuan yang 
menjadi sumber data relevan diperoleh dari website www.idx.co.id.  
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2017:136) mengatakan populasi adalah 




merupakan subyek atau obyek yang digunakan untuk meneliti dengan 
ketentuan karateristik dan kuantitas tertentu. Bentuk populasi tidak hanya 
berupa benda mati ataupun orang semata, melainkan dapat berupa benda-
benda lainnya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
perusahaan-perusahaan emiten yang telah tergabung dalam indeks Sri 
Kehati periode 2015-2019. Perusahaan-perusahaan yang telah tercatat 
sebanyak 25 perusahaan.  
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian obyek dalam populasi yang telah 
diteliti yang secara representative yang mampu mewakili populasinya. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatife (mewakili) (Sugiyono, 2017:137). Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu dengan menggunakan data-data yang telah tersedia dan diteliti 
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan berdasarkan tujuan 
penelitian.  
Berikut kriteria perusahaan yang telah terpilih sebagai bahan 
pengambilan sampel :  
1. Laporan tahunan secara resmi dapat dilihat dalam situs yang telah 
tersedia yaitu www.idx.co.id periode 2015-2019. 
2.  Perusahaan emiten yang tergabung dalam indeks Sri Kehati  yang 




3.  Perusahaan emiten yang secara aktif terus melaporkan laporan 
tahunan kurun waktu 2015-2019 yaitu 17 perusahaan. 
4.  Laporan tahunan perusahaan yang mengungkap Corporate Social 
Responsibility (CSR). 
 
Berdasarkan kriteria diatas, penulis mengambil sampel perusahaan 
emiten pada indeks Sri Kehati karena pola kinerja perusahaan yang 
sangat baik dan juga melihat aspek-aspek sosial, lingkungan dan juga 
pembangunan yang berkelanjutan. Dalam setiap tahunnya indeks tersebut 
mengevaluasi dan mengeluarkan saham-saham terbarunya dalam dua 
periode yaitu Mei-Oktober dan November-April. Penelitian sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan yang telah tercatat 
dalam indeks Sri Kehati pada periode 2015-2019 yang mempunyai profit 
dan mengungkapkan Corporate Social Responsibility. 




No. Kode Saham Nama Saham 
1. AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2. ADHI Adhi Kary Persero Tbk. 
3. ASII Astra International Tbk. 
4. BBCA Bank Centra Asia Tbk. 
5. BBNI Bank Negara Indonesia Tbk. 
6. BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk. 
7. BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
8. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
9. JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 
10. KLBF Kalbe Farma Tbk. 




12. SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
13. TINS Timah Tbk. 
14. TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
15. UNTR United Tractors Tbk. 
16. UNVR Unilever Inonesia Tbk. 
17. WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
Sumber : www.idx.co.id periode 2015-2019. 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel terikat yang merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau menjadi sebab akibat, karena adanya 
variabel bebas (Sugiyono, 2017:68). Adapun variabel dependen dalam 
penelitian ini yaitu pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
yang dinotasikan sebagai variabel (Y). Famiola (2013:15) menyebutkan 
CSR merupakan komitmen dan tanggung jawab korporat terhadap 
dampak yang ditimbulkan oleh korporat, baik yang bersifat sosial 
maupun lingkungan serta usaha bagi korporat untuk beradaptasi dengan 
lingkungan sosial perusahaan. Rumus perhitungan CSR menurut 
Noronha (2015:206) : 
 
 
Keterangan :  
CSRDIj = Corporate Sosial Responsibility Disclosure Index   
perusahaan j (Y).  









Nj = Jumlah item untuk perusahaan j 
1 = Jika item i diungkapkan 
0 = Jika item i tidak diungkapkan, dengan demikian, 
0≤CSRDIj≤1. 
2. Variabel Independen 
Variabel independen disebut juga dengan variabel stimulus, 
prediktor, antecedent yang merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat) (Sugiyono, 2017:68). Variabel independen yang digunakan 
antara lain : 
a. Stakeholder Power 
Stakeholder pada dasarnya dapat mengendalikan atau memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi pemakaian sumber-sumber 
ekonomi yang digunakan perusahaan. Ghozali dan Chariri 
(2014:440) menyatakan bahwa organisasi akan memilih stakeholder 
yang dipandang penting, dan mengambil tindakan yang dapat 
menghasilkan hubungan harmonis antara perusahaan dengan 
stakeholdernya. Semakin powerfull stakeholder, maka akan semakin 
besar pula perusahaan akan beradaptasi. Power stakeholder 
ditentukan berdasarkan besar kecilnya kekuatan perusahaan dalam 
memberikan kemampuan untuk membatasi penggunaan sumber 
ekonomi (tenaga kerja dan modal). Adapun rumus untuk menghitung 





b. Strategic Posture 
Strategic posture memberikan gambaran terhadap tanggapan 
dari pengambil keputusan perusahaan terkait dengan tuntutan sosial. 
Ghozali dan Chariri (2014:440) berpendapat organisasi mungkin 
mengadopsi strategisdengan bentuk aktif atau pasif. Sebuah 
perusahaan yang manajemennya mencoba untuk mempengaruhi 
hubungan  mereka dengan stakeholder utama melalui aktivitas. 
Penilaian ini adalah jika perusahaan memiliki strategic posture atau 
postur stratejik aktif maka akan mendapat nilai 1, dan apabila 
perusahaan tidak memiliki strategic posture aktif maka akan 
mendapat nilai 0. Apabila perusahaan telah memenuhi kriteria 
pengungkapannya, maka dalam pengungkapan corporate social 
reponsibility (CSR) dengan menghitung presentase jumlah item yang 
dilaporkan dibagi dengan keseluruhan item dan dirumuskan sebagai 




X = Item strategic posture 
N = Total keseluruhan item 
 
  




c. Economic Performance 
Kinerja ekonomi merupakan suatu tindakan dalam 
mempertimbangkan dan menyeleksi pilihan-pilihan yang 
bersangkutan dengan suatu usaha untuk memperoleh keuntungan 
guna memenuhi kebutuhan ekonomi serta mencapai tujuan 
perusahaan. Kinerja ekonomi merupakan pelaporan keuangan berupa 
informasi tentang hasil usaha suatu perusahaan dalam satu periode 
(Ghozali dan Chariri, 2014:413). Pelaporan keuangan menyediakan 
informasi berupa tentang bagaimana perusahaan memperoleh dan 
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana kepada pemegang 
saham, manajer, ivestor dan kreditor. Rumus yang digunakan dalam 
menentukan economic performance dalam menentukan seberapa 
besar pengaruh terhadap pengungkapan CSR sebagai berikut 
(Sudana, 2015:25) : 
 
 
Operasionalisasi variabel adalah upaya menerjemahkan konsep 
mengenai variabel yang bersangkutan ke dalam bentuk indikator 
perilaku (Wagiran, 2019:43). Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah stakeholder power (X1), strategic posture (X2) dan economic 
performance (X3) pengungkapan Corporate Social Responsibility 










menggambarkan definisi operasionalisasi variabel dalam penelitian 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan merupakan metode 
dokumentasi. Metode tersebut digunakan untuk mengumpulkan dan mencatat 
perusahaan-perusahaan yang telah tergabung dalam indeks Sri Kehati periode 
2015-2019. Data yang digunakan penelitian ini yakni data sekunder yang 
diperoleh dan telah diolah lebih lanjut yang kemudian disajikan oleh para 
pengolah data primer ataupun pihak lainnya. Dimana data-data ini diperoleh 
dan dapat diakses melalui situs www.idx.co.id, laporan penelitian ilmiah, 





E. Metode Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan merupakan metode analisis data 
kuantitatif dengan melakukan analisis deskriptif dan juga dengan metode 
analisis regresi linier berganda. Metode analisis regresi linier berganda 
menganalisis pengaruh antara variabel independen (X) terhadap satu variabel 
dependen (Y). Alat analisis yang digunakan yaitu SPSS versi 22.0 yang 
merupakan aplikasi yang digunakan untuk mengolah/menganalisis suatu data  
berdasasrkan ilmu statistika. 
Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda maka terlebih 
dahulu menguji empat asumsi klasik, yaitu: normalitas data, 
multikolireanitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Berikut uraian empat 
asumsi klasik data yang telah dikumpulkan lalu  akan diuji dan dianalisis 
terlebih dahulu : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas Data  
Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji data antara 
variabel terikat (Y) dengan variabel bebas (X) pada persamaan 
regresi linier berganda. Normalitas data menguji apakah model 
regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji statistik 
Kolmogorov Smirnov (K-S). Tingkat signifikansi yang digunakan 
sebesar  = 0,05. Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat 




menggunakan uji Komolgorov Smirnov (K-S) langkah awal yang 
harus dilakukan yaitu dengan menentukan hipotesis pengujian 
terlebih dahulu yaitu :  
1) Jika data memiliki tingkat signifikansi > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima, sehingga dikatakan 
databerdistribusi normal. 
2) Jika data memiliki tingkat tingkat signifikansi < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha tidak diterima, sehingga dikatakan data 
tidak terdistribusi secara normal. 
Pendektesian uji normalitas dapat dilihat melalui penyebaran data 
dalam bentuk titik-titik pada grafik normal plot. 
b. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas dilakukan guna memenuhi salah satu syarat 
uji asumsi klasik suatu model regresi. Uji multikolinearitas bertujuan 
untuk menguji apakah  ditemukan adanya hubungan antar variabel 
terikat dan variabel bebas. Metode yang digunakan dalam pengujian 
tersebut yaitu dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Variance 
Inflation Factor) pada SPSS.  
Terjadinya multikolinearitas pada nilai tolerancedapat 
diketahui apabila nilai tolerance < 0,10 artinya tidak terjadi 
multikolinearitas dan sebaliknya. Ketentuan metode VIF yang 
digunakan untuk penelitian adalah jika nilai  VIF < 10 maka model 




antar variabel independen dalam model regresi. Namun, jika nilai 
VIF > 10 maka yang terjadi adalah model regresi terjadi 
multikolinearitas (Ghozali, 2018:109-110). 
c. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) 
(Ghozali, 2018:111). Model regresi dapat dikatakan baik apabila 
regresi tersebut terbebas dari autokorelasi. Nilai signifikansi yang 
digunakan adalah  = 0,05 atau 5%. Hipotesis autokorelasi akan 
diuji jika r = 0 maka, tidak terdapat autokorelasi. Sedangkan jika r ≠ 
0 maka, terdapat autokorelasi dalam model regresi. Cara mendeteksi 
uji autokorelasi dengan menggunakan statistik Durbin-Watson 
(DW).  
1. Jika dw > dL maka artinya terdapat autokorelasi positif. 
2. Jika (4-dw) < dL maka terdapat autokorelasi negatif. 
3. Jika nilai DW antara du dan (4-du) berarti tidak 
terjadiautokorelasi. 
4. Jika dl < (4-dw) < dU maka pengujian tidak dapat disimpulkan. 
d. Uji Heteroskedastisitas  
Heteroskedasitas menguji apakah terdapat kesamaan varian 
dari residual  pada model regresi liniear. Heteroskedastisitas terjadi 




bebas, namun jika varians tidak mengalami perubahan atas satu 
variabel atau lebih variabel bebas maka disebut homokedastisitas. 
Model regresi dapat dikatakan baik apabila tidak terjadi 
heterokedastisitas atau terjadi homokedastisitas. Untuk menguji ada 
atau tidaknya heteroskedastisitas maka menggunakan uji glejser. 
Uji glejser yaitu meregresi nilai absolut residual terhadap 
variabel independen (Ghozali, 2018:142). Pengukuran tingkat nilai 
probabilitas dapat dikatakan signifikan apabila > 0,05. Artinya 
model regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.  
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk melihat ada atau 
tidaknya hubungan sebab akibat antara variabel independen 
(X1,X2,X3....) terhadap variabel dependen (Y) yang ditampilkan dalam 
bentuk model sistematis. Persamaan regresi linier berganda dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
Y = a + b1X1+ b2X2+ b3X3 + e 
CSR = a + b1SHP + b2SP + b3EP+ e 
Keterangan : 
CSR =  Indeks Pengungkapan tanggung jawab sosial (Y) 
a =  Konstanta  
b1, b2 =  Koefisien regresi variabel independen  
SHP =  Stakeholder Power (X1) 




EP =  Economic Performance (X4) 
e =  error/kesalahan 
3. Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji t hitung disebut juga dengan pengujian hipotesis individual 
(parsial) digunakan untuk mengetahui kualitas regresi antara tiap variabel 
dependen (Y) dan variabel independen (X). Uji stastistik t digunakan 
untuk mempengaruhi masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2018:179). Berikut langkah-langkah 
pengujian sebelum melakukan uji hipotesis : 
a. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat dan statistik : 
Hipotesis Pertama 
H0 : β1 = 0, artinya stakeholder power secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) yang tergabung dalam 
Indeks Sri Kehati periode 2015-2019. 
Ha1 : β1 ≠ 0, artinya stakeholder power secara parsial berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) yang tergabung dalam Indeks Sri 
Kehati periode 2015-2019. 
Hipotesis Kedua 
H0 : β2 = 0, artinya strategic posture secara parsial tidak berpengaruh 




Responsibility(CSR) yang tergabung dalam Indeks Sri 
Kehati periode 2015-2019. 
Ha2: β2≠ 0, artinya strategic posture secara parsial berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) yang tergabung dalam Indeks Sri 
Kehati periode 2015-2019. 
Hipotesis Ketiga 
H0 : β3= 0, artinya economic performance secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) yang tergabung dalam 
Indeks Sri Kehati periode 2015-2019. 
Ha3 : β3≠ 0, artinya economic performance secara parsial berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) yang tergabung dalam Indeks Sri Kehati periode 
2015-2019. 
Hipotesis Keempat  
H0 : β4 = 0, artinya stakeholder power, strategic posture dan economic 
performance secara simultan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
yang tergabung dalam Indeks Sri Kehati periode 2015-
2019. 
Ha4 : β4 ≠ 0, artinya artinya stakeholder power, strategic posture dan 




terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) yang tergabung dalam Indeks Sri Kehati periode 
2015-2019. 
b. Menentukan taraf signifikansi (α) 
Taraf signifikansi digunakan untuk menguji koefisien korelasi yang 
telah diperoleh. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam uji t 
satu pihak (secara parsial) yaitu α = 5% (0,05) atau sebesar 95%. 
c. Kriteria pengujian hipotesis  
H0 diterima apabila, –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel  
H0 ditolak apabila, thitung > ttabel  
d. Menghitung thitung 
thitung = b 
      Sb 
Keterangan : 
b : Nilai parameter 
Sb : Standard error dari b 










Sy.x : standar error estimasi 
Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi 
simbol Syx yang dapat ditentukan dengan menggunakan formulasi 










e. Kesimpulan H0 diterima atau ditolak. 
4. Uji Simultan (Uji Statistik F) 
Uji F dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 
2018:179). Adapun langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut : 
1) Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat ataupun stastik : 
H01,2,3,4 : β1,2,3,4 = 0, tidak ada pengaruh yang secara simultan antara 
stakeholder power, strategic posture dan 
economic performance terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility (CSR) yang 
tergabung dalam Indeks Sri Kehati periode 
2015-2019. 
Ha1,2,3,4 : β1,2,3,4 ≠ 0, ada pengaruh yang secara simultan antara 
stakeholder power, strategic posture dan 
economic performance terhadap 
pengungkapan corporate social 
responsibility (CSR) yang tergabung dalam 







2) Menentukan taraf signifikansi (α) 
Taraf signifikansi digunakan untuk menguji koefisien korelasi yang 
telah diperoleh. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam uji F 
pihak kanan yaitu α = 5% (0,05) atau sebesar 95%. 
3) Kaidah Pengujian  
Jika, Fhitung  ≤ Ftabel, maka H0 diterima 
Jika, Fhitung  > Ftabel, maka H0 ditolak 
4) Menghitung Fhitung 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/ 𝑘
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 /(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
Keterangan : 
JKres  : Jumlah Kuadrat Residu 
JKreg  : Jumlah Kuadrat Regresi 
n   : Jumlah Sampel 
k   : Jumlah Variabel Independen (Variabel Bebas) 
Dengan cara : 
a. Menghitung jumlah kuadrat X,Y dengan rumus : 
JK X1 Y = ∑ 𝑋1 𝑌 −
∑ 𝑋1 . ∑ 𝑌
𝑁
 
b. Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus : 




c. Menghitung jumlah kuadrat regresi dengan rumus : 
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 = 𝑏(𝐽𝐾𝑋1𝑌) 
d. Menghitung jumlah kuadrat residu  
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 = 𝐽𝐾 𝑌 − 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia atau Indonesia Stock 
Exchange (IDX) 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia atau Indonesia Stock Exchange 
(IDX) 
  Bursa efek atau pasar modal berdiri jauh sebelum Indonesia 
merdeka tepatnya pada tahun 1912 saat jaman kolonial Belanda 
(VOC). Pmerintah Hindia Belanda mendirikan bursa efek guna 
kepentingan pemerintah VOC. Perjalanan bursa efek tidak berjalan 
dengan lancar dan mengalami kevakuman. Hal tersebut dikarenakan 
adanya perang dunia I pada tahun 1914-1918 dan diikuti dengan isu-
isu politik mengenai perang dunia II pada tahun 1925-1942. Pada 10 
Agustus 1977 pemerintah Republik Indonesia kembali 
mengoperasikan bursa efek efek atau pasar modal dan perlahahan 
mengalami kenaikan atau pertumbuhan di tiap tahunnya. Perusahaan 
emiten pertama go public yang menjadi tanda pasar modal atau bursa 
efek kembali aktif adalah PT Semen Cibinong. 
  Hingga tahun 1987 telah terdapat 24 perusahaan emiten yang 
terdaftar pada bursa efek atau pasar modal. Namun perkembangan 
tidak menampakkan hasil yang memuaskan atau bahkan terkesan lesu. 




meluncurkan paket Desember 1987 (PAKDES 87) dimana perusahaan 
diberikan leluasa untuk menawarkan sahamnya dan para investor 
diberikan izin untuk menanamkan modalnya. Setelah dilucurkannya 
deregulasi pada bidang perbankan dan pasar modal, kegiatan 
perdagangan pada bursa efek kian meningkat tiap tahunnya. 
  Seiring berjalannya waktu pemerintah mengeluarkan Bursa Efek 
Surabaya (BES) tahun 1989 dan Bursa Efek Jakarta (BEJ) tahun 1992. 
Tahun 1995 pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-Undang 
mengenai pasar modal yaitu UU No. 8 Tahun 1995. Bursa Efek 
Indonesia (BEI) didirikan pada 30 November 2007 yang merupakan 
gabungan antara Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek Jakarta 
(BEJ) dengan menggunakan sistem perdagangan yang hingga sampai 
saat ini yaitu JATS-NextG. Untuk meningkatkan kinerja perdagangan, 
Bursa Efek Indonesia (BEI) mendirikan badan-badan lain seperti OJK 
(Otoritas Jasa Keuangan), PT Indonesian Capital Market Electronic 
Library(ICaMEL) dll. 
  Terdapat 653 saham yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tahun 2019 dengan berbagai sektor usaha perusahaan. Bursa Efek 
Indonesia (BEI) mencatat 9 sektor usaha perusahaan antara lain sektor 
keuangan, sektor pertambangan, sektor pertanian, sektor aneka 
industri, sektor industri dasar dan kimia, sektor industri barang dan 




infrastruktur, utilitas dan transportasi, dan sektor perdagangan, jasa 
dan investasi. 
  Sektor keuangan adalah berbagai macam perusahaan yang mejadi 
pusat perputaran arus ekonomi yang dapat menjadi acuan dalam sektor 
riil pada perekonomian Indonesia. Adapun sektor-sektor keuangan 
meliputi lembaga pembiayaan, asuransi, perusahaan investasi, 
perusahaan efek, dan perantara keuangan. Terdapat 5 (lima) subsektor 
keuangan yang terdaftar di BEI yaitu subsektor perbankan, subsektor 
lembaga pembiayaan, subsektor asuransi, subsektor perusahaan 
sekuritas dan subsektor keuangan lainnya. Subsektor perusahaan 
sekuritas merupakan perusahaan sebagai perantara bagi para investor 
untuk menanamkan modalnya pada pasar modal. Subsektor perusahaan 
sekuritas ini bergerak di bidang jual beli surat berharga (transaksi 
efek).  
2. Indeks Pasar Modal  
  Indeks pasar modal merupakan suatu indikator dimana indeks 
tersebut digunakan untuk melihat pergerakan harga dari masing-
masing sekuritas. Indeks saham memberikan informasi lengkap kepada 
publik tentang perkembangan bursa baik melalui media cetak ataupun 
elektronik. Bursa Efek Indonesia (BEI) telah mencatat beberapa indeks 
yang telah tergabung hingga saat ini, yaitu indeks liquid (ILQ-45), 
indeks-indeks IDX (Indonesia Stock Exchange) sektoral, indeks 




Pengembangan, indeks Kompas 100, indeks BINSIS-27, indeks 
PEFINDO-25, indeks SRI-KEHATI, indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI), dan indeks IDX 30, Infobank 15, Smintra 18, MNC36, 
Investor33 (Jogiyanto, 2017:166). 
  Indeks Sri Kehati merupakan salah satu indikator pergerakan harga 
saham di Bursa Efek Indonesia (BEI). Indeks tersebut diluncurkan 
pada tanggal 8 Juni 2009 oleh Yayasan Keanekaragaman Hayati 
Indonesia (KEHATI) yang bekerjasama dengan IDX. Indeks tersebut 
mengacu pada tata cara Sustainable and Responsible Investment (SRI) 
yaitu dengan menggunakan prinsip keuangan, keberlanjutan dan tata 
kelola yang baik, serta kepedulian terhadap lingkungan hidup sebagai 
titik utama. Terdapat 25 emiten perusahaan yang menjadi konstituen 
dan telah dipublikasikan oleh www.idx.co.id dalam Indeks Sri Kehati 
yang telah melalui proses seleksis setiap dua periode dalam setahun.  
  Indeks Sri Kehati memiliki pola kinerja perusahaan yang sangat 
baik dan juga melihat aspek-aspek sosial, lingkungan dan juga 
pembangunan yang berkelanjutan. Dalam setiap tahunnya indeks 
tersebut mengevaluasi dan mengeluarkan saham-saham terbarunya 
dalam dua periode yaitu Mei-Oktober dan November-April. 
3. Gambaran Umum Sampel Penelitian  
a. Astra Argo Lestari Tbk 
 Berdiri pada tanggal 3 November 1988 dengan  nama PT 




menjadi PT Astra Argo Niaga pada tanggal 4 Agustus 1989. Astra 
Argo Lestari Tbk memulai kegiatan komersil pada tahun 1995. 
Astra Argo Lestari Tbk bergerak di bidang industri perkebunan, 
pengangkutan, perdagangan umum, dan konsultasi jasa. Aktivitas 
utama perusahaan ini terdapat pada bidang perkebunan kelapa 
sawit. Kantor pusat Astra Argo Lestari Tbk serta anak perusahaan 
berlokasi di Jalan Pulo Ayang Raya Blok OR – I, Kawasan Industri 
Pulogadung, Jakarta 13930 – Indonesia. Perkebunan kelapa sawit 
AALI terdapat di Kalimantan Selatan dan pabrik minyak goreng 
terdapat di Sumatra Utara. Sedangkan pabrik pengolahan dan 
perkebunan entitas anak perusahaan terdapat di Kalimantan, Jawa, 
dan Sumatra. 
b. Adhi Karya Persero Tbk 
 Adhi Karya Persero Tbk (ADHI) merupakan perusahaan 
yang bergerak di bidang jasa konstruksi yang berdiri pada tanggal 
1 Juni 1974. Nama Adhi Karya pertama kali tercantum pada SK 
Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Kerja dan setelah itu 
ditetapkan menjadi Perusahaan Negara Adhi Karya berdasarkan PP 
No. 65 Tahun 1961. Adhi Karya Persero Tbk berlokasi di  Jl. Raya 
Pasar Minggu KM.18, Jakarta 12510, Indonesia. Adapun ruang 
lingkup bidang usaha ADHI berdasarkan anggaran dasar 
perusahaan yaitu perdagangan umum, jasa pengadaan barang, 




dan agro industri, konstruksi dan konsultasi manajemen dan 
rekayasa industri. Struktur jabatan pada ADHI yaitu komisaris 
utama, komisaris, komisaris independen, direktur utama, direktur. 
Seluruh saham Adhi Karya Persero Tbk telah tercatat di BEI sejak 
tanggal 18 Maret 2004.  
c. Astra International Tbk 
 Berdiri pada tanggal 20 Februari 1957 dengan nama 
pertama kali PT International Incorporated. Pada tahun 1990 
perusahaan berganti nama menjadi PT Astra International Tbk. 
Berlokasi di Jl.Menara Astra, Jl. Jendral Sudirman Kav 5-6, 
Jakarta, 10220. 50,11% saham terbesar dipegang oleh Jardine 
Cycle & Carriage Ltd yang merupakan anak perusahaan dari 
Jardine Matheson Holdings Ltd dan masyarakat umum dibawah 
5%. Astra International Tbk pertama kali menawarkan 30 juta 
lembar sahamnya di BEI pada 4 April 1990. ASII bergerak pada 
bidang utama perdagangan umum, sektor Miscellaneous 
Industrydan subsektor Automotive And Component. Astra 
International Tbk memiliki 7 lini bisnis, dan 10 anak perusahaan 
yang telah tercatat di BEI.  
d. Bank Central Asia Tbk 
 Pertama kali berdiri di Indonesia 10 Agustus 1955 dengan 
nama “N.V. Perseroan Dagang Dan Industrie Semarang Knitting 




(BCA). BCA didirikan oleh Sudono Salim pada tanggal 21 
Februari 1957 dan melakukan merger dengan dua bank lain pada 
tahun 1977. Kantor pusat berlokasi di Menara BCA, Grand 
Indonesia, Jl. M.H Thamrin No. 1, Jakarta 10310. Pemegang 
saham pengendali BCA yaitu PT Dwimuria Investama Andalan  
sebesar 54,94% dan sisanyaterdiri dari 2,49% dimiliki olehPT 
Dwimuria Investama Andalan (Grup Djarum). Anthoni Salim 
(Grup Indofood) sebesar 1,76%. Dewan Komisaris dan Direksi 
sebesar 0,19% saham BCA.Bca merupakan bank swasta terbesar di 
Indonesia yang bergerak dalam bidang perbankan dan jasa 
keuangan.  
 BCA telah mengembangkan berbagai macam model 
produk, layanan ataupun pengembangan teknologi informasi 
dengan melakukan penerapan online system pada jaringan kantor 
cabang dan mengeluarkan Tabungan Hari Depan (Tahapan) BCA. 
Alternatif jaringan layanan lain yang telah dikembangkan BCA 
yaitu ATM (Anjungan Tunai Mandiri). Pengembangan tersebut 
dilakukan secara intensif dan berkala. Selain itu, BCA telah 
berkerja sama dengan PT Telkom dalam melakukan transaksi 
pembayaran tagihan telepon dan juga berkerja sama dengan 
Citibank dalam pemegangan kartu kredit dalam untuk 




kantor cabang di seluruh Indonesia dan 2 kantor perwakilan luar 
negeri yang berlokasi di Singapura dan Hong Kong. 
e. Bank Negara Indonesia Tbk 
 Bank Negara Indonesia (BNI) merupakan instistusi bank 
komersil tertua milik pemerintah Indonesia (BUMN). Berdiri sejak 
5 Juli 1946, didirikan oleh Margono Djojohadikusumo yang 
merupakan salah satu anggota BPUPKI. Kantor pusat berlokasi di  
Jl. Wisma 46, Jakarta, Indonesia. Pada awalnya BNI memiliki 
nama Bank Sirkulasi atau Bank Sentral yang bertanggung jawab 
dalam penerbitan dan pengelolaan mata uang RI. Bank Negara 
Indonesia (BNI) mulai resmi mengedarkan ORI atau Oeang 
Republik Indonesia setelah beberapa bulan didirikan. BNI telah 
meluncurkan berbagai macam produk baik personal ataupun bisnis. 
Hingga saat ini, BNI telah memili 1.076 kantor cabang di seluruh 
Indonesia dan 5 di luar negeri. Memiliki unit syariah yang kini 
telah spin off sejak 2010 yang dikenal dengan BNI Syariah. 
Terdapat 9 anak perusahaan dan pemegang saham terbesar adalah 
pemerintah Negara Republik Indonesia dan sisanya adalah publik. 
f. Bank Rakyat Indonesia Tbk 
 Bank Rakyat Indonesia adalah salah satu institusi keuangan 
terbesar di Indonesia yang khusus melayani masyarakat pribumi 
pada saat itu. Didirikan di Purwokerto pada tanggal 16 Desember 




der Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan dan Simpanan Milik 
Kaum Priyayi Purwokerto". Kantor pusat beralamat di Gedung 
BRI I, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210. Bank BRI 
memiliki 19 kantor cabang wilayah 19 kantor wilayah, 1 kantor 
inspeksi pusat, 19 kantor inspeksi wilayah, 462 kantor cabang 
domestik, 1 kantor cabang khusus, 609 kantor cabang pembantu, 
984 kantor kas, 5.380 BRI unit, dan memiliki 2 cabang di luar 
negeri yaitu di Singapura dan Caymand Islands. Produk layanan 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) berupa berbagai macam simpanan 
tabungan, kartu kredit, ATM dll. Ruang lingkup kegiatan BRI 
mencakup pada pelaksanaan serta penunjangan program 
pemerintah dalam pembangunan di bidang ekonomi yang bergerak 
di bidang perbankan. Seluruh saham BRI telah tercatat di BEI 
sejak tanggal 10 November 2003. Hingga saat ini entitas anak 
perusahaan yang telah tercaatat sebanyak 8 perusahaan. 
g. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
 Bank Mandiri (Persero) adalah suatu lembaga keuangan 
yang merupakan program restrukturasi perbankan oleh pemerintah 
dalam memberikan kontribusi pada pembangunan ekonomi di 
Indonesia. Berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 dan merupakan 
gabungan dari empat bank pemerintah yakni Bank Dagang Negara, 
Bank Bumi Daya, Bank Pembangunan Indonesia dan Bank Ekspor 




Gatot Subroto Kav. 36-38 Jakarta Selatan 12190, Indonesia. 
Pemegang saham Bank Mandiri terbesar adalah Negara Republik 
Indonesia sebesar 60%. Pada tanggal 14 Juli 2003 Bank Mandiri 
untuk pertama kalinya melakukan penawaran saham sebesar 20% 
dengan jumlah lembar saham yaitu 4 miliar. Berbagai macam 
produk dan layanan telah diberikan oleh Bank Mandiri dalam 
perkembangannya. Pengembangan produk dan layanan dari berupa 
e-channel dengan time to market, prudential banking & best-
practices risk management, produk-produk e-banking (ATM 
Mandiri, Mandiri Debit, Mandiri Online dll) dan kartu kredit 
(Mandiri MasterCard, Mandiri Visa, Mandiri JCB). Hingga saat ini 
Bank Mandiri (Persero) Tbk telah memiliki 1.296 kanto cabang 
dan 11 anak perusahaan di seluruh Indonesia. 
h. Indofood Sukses Makmur Tbk 
 Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan emiten yang 
bergerak dalam bidang makanan dan minuman. Didirikan pada 
tanggal 14 Agustsu 1990 dengan nama PT Panganjaya Intukusuma 
oleh Sudono Salim dan mengubahnya menjadi Indofood Sukses 
Makmur Tbk pada tanggal 5 Februari 1994. Kantor pusat berlokasi 
di SudirmanPlaza, Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman 
Kav. 76-78, Jakarta 12910, Indonesia. Indofood telah beradaptasi 
dan bertransformasi menjadi emiten food solution dengan 




produksi makanan hingga pada tahap akhir yaitu telah sampai pada 
pedagang. Produk-produk yang dihasilkan berupa minuman ringan, 
produk konsumen bermerek (makanan, sembako), bogasari, 
penyedap makanan dan minyak goreng dan lemak. Induk usaha 
Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan CAB Holding Ltd 
(50,7% saham INDF) dan First Pacific Company Limited (FP) 
sebagai induk usaha terakhir. Hingga saat ini Indofood telah 
memiliki 46 anak perusahaan.  
i. Jasa Marga (Persero) Tbk 
 Jasa Marga (Persero) Tbk merupakan perusahaan BUMN di 
Indonesia yang ikut serta dalam penunjangan kebijakan serta 
program pemerintah dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. 
Emiten ini didirikan pada tanggal 1 Maret 1978 setelah adanya 
pembangunan tol pertama yang menghubungkan antara Jakarta, 
Bogor dan Ciawi (tol Jagorawi). Jasa Marga Tbk bergerak di 
bidang pembangunan, penyelenggara dan pengelola jasa jalan tol. 
Kantor pusat terletak di Jl. Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah, 
Jakarta 13550, Indonesia. Saat ini, Jasa Marga Tbk telah mengelola 
76% atau sekitar 531 km jalan tol dari total kesulurah jalan tol di 
seluruh Indonesia. Untuk meningkat kinerja dan pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia, Jasa Marga mengeluarkan sistem e-toll yang 
berkerjasama dengan 4 bank yakni BNI, BRI, BTN dan Bank 




penetrasi dalam penggunaan e-toll. Memiliki 9 kantor cabang dan 2 
anak perusahaan (usaha jalan tol dan usaha bukan jalan tol). 
j. Kalbe Farma Tbk 
 Kalbe FARMA Tbk merupakan perusahaan Internasional 
yang terdapat di Indonesia dengan berbasis perusahaan terbuka. 
Didirikan tanggal 10 September 1966. Adapun bidang usaha 
meliputi farmasi, perwakilan dan perdagangan.Kantor Pusat berada  
di Jl. Let. Jend. Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih, Jakarta 10510. 
Produk yang dihasilkan berbagai macam bahan-bahan farmasi 
seperti suplemen, nutrisi dan minuman energi, layanan kesehatan 
serta telah dilengkapi dengan packaging dan pendistribusian usaha. 
Kalbe Farma memiliki 4 fokus pada lini bisnisnya antara lain divisi 
nutrisi, divisi produk kesehatan, divisi distribusi dan logistik, dan 
divisi obat resep. Kalbe Farma telah memiliki 10 cabang di luar 
negeri. 
k. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 
 Berdiri sejak tahun 1895 dengan nama awal “Firma L. J. N. 
Eindhoven & Co. Gravenhage”. Tahun 1950 diambil alih oleh 
pemerintah Belanda dan diganti dengan “NV. Netherland Indische 
Gaz Maatschapij (NV. NIGM).” Selanjutnya, pada tahun 1958 
kembali diambil alih oleh pemerintah Indonesia dan berganti status 
menjadi BPU-PLN pada tahun 1961. Tanggal 13 Mei 1965, PGAS 




Pemerintah. Kemudian tahun 1984 kembali diubah dengan nama 
Perusahaan Gas Umum Negara. Dan yang terakhir berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 37 Tahun 1994 berubah menjadi 
perseroan terbatas dan mengubah namanya kembali menjadi “PT 
Perusahaan Gas Negara (Persero)”. Kantor Pusat berlokasi di Jl. 
K.H. Zainul Arifin No. 20, Jakarta. Saham PGAS telah tercatat di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 15 Desember 2003. Adapun 
beberapa ruang lingkup PGAS antara lain melaksanakan 
perencanaan, pengelolaan, pembangunanbidang gas bumi. 
Terdapat 4 fokus region dalam mengawasi pengoperasioan 
transmisi dan pendistribusian. Saat ini, PGAS memiliki 15 anak 
perusahaan yang tersebar di seluruh Indonesia. 
l. Semen Indonesia Tbk 
 Berdiri sejak 25 Maret 1953 dengan nama “NV Pabrik 
Semen Gresik”. Mulai melakukan kegiatan komersil pada tanggal 
7 Agustus 1957. Berlokasi di South Quarter Tower A, LT. 19-20 
Jl. RA Kartini, Kav. 8, Jakarta Selatan 12430. Emiten ini bergerak 
di bidang industri semen yang dipasarkan baik dalam negeri atupun 
luar negeri. Ruang lingkup aktivitas Semen Indonesia meliputi 
seluruh kegiatan industri. Produk semen yang dihasilkan seperti 
Potland Composite Cement, Semen Portland (Tipe I, II, III dan V), 
Portland Pozzolan Cement, Super Masonry Cement dan Oil Well 




SMGR yaitu Basic Industry And Chemicals dan subsektor Cement. 
Kepemilikan atau pemegang saham terbesar Semen Indonesia Tbk 
ada pada pemerintah Indonesia yaitu sebesar 51,01%. Saat ini 
Semen Indonesia Tbk telah memiliki 10 anak perusahaan.  
m. Timah (Persero) Tbk 
 PT Timah Tbk merupakan perusahaan ekportir dan 
produsen logam timah terintegrasi melalui kegiatan 
pencarian/eksplorasi, penambangan, pengolahan dan pemasaran. 
Didirikan pada tanggal 2 Agustus 1976 dan mulai terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia sejak 19 Oktober 1995. Kantor pusat berada 
di Jl. Jenderal Sudirman No. 51 Pangkalpinang, Bangka Provinsi 
Bangka Belitung. PT Timah (Persero) Tbk bergerak di bidang 
pertambangan dan ekplorasi timah. Adapun beberapa bidang usaha 
Timah (Persero) seperti pertambangan, perindustrian, perdagangan, 
pengangkutan dan jasa. Pemilik saham terbesar dipegang oleh 
Pemerintah Indonesia sebesar 65% dan 35% dipegang oleh publik 
(diedarkan di pasar). Produk utama yang diluncurkan oleh TINS 
bersama anak perusahaannya adalah logam timah dan turunannya, 
jasa keuangan dan produk lain (batu bara).  
 PT Timah (Persero) Tbk memasarkan produk utama logam 
timah ke pasar dunia melalui Bursa Timah Indonesia, yakni 
Derivatif Indonesia (BKDI) dan Bursa Komoditi. Sekitar 40% 




industri elektronik di berbagai nergara seperti Eropa, Amerika dan 
Afrika. Kegiatan pemasaran serta pendistribusian timah pada luar 
negeri (ekspor) mencapai 95% sedangkan 5% untuk pasar 
domestik (dalam negeri). Terdapat 14 anak perusahaan yang 
dimiliki oleh Timah (Persero) Tbk.  
n. Telekomunikasi Indonesia Tbk (Persero) Tbk 
 Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk adalah suatu 
badan usaha milik negara yang bergerak di bidang jasa 
telekomunikasi dan jaringan di Indonesia. Berdiri sejak 1884 yang 
merupakan bagian dari “Post en Telegraafdienst”. Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 1991 status Telkom berubah 
menjadi Perseroan Terbatas milik negara (Persero). Berlokasi di Jl. 
Telkom Landmark Tower, Lantai 39. TLKM bergerak di bidang 
penyelenggara jasa dan jaringan Indonesia dengan sektor 
infrastructure, utilities and transportationdan subsektor 
telecomunication. Layanan berupa telekomuniasi dan jaringan 
yang ditawarkan oleh emiten ini antara lain layanan telekomunikasi 
dasar domestik dan internasional, menggunakan layanan kabel, 
telepon tetap nirkabel "CDMA" dan Global System for Mobile 
Communication "GSM" dan layanan interkoneksi antara lainOther 
License Operators "OLO". Selain itu, Telekomunikasi juga 
meluncurkan bisnis multimedia seperti aplikasi dan konten serta 




Informasi, Media, Edutainment and Services). Pemegang saham 
Telkomunikasi (Persero) Tbk adalah Pemerintah Negara Indonesia 
dengan 1 saham preferen sebsar 52,56%. Saat ini perusahaan 
terserbut memiliki 10 anak perusahaan.  
o. United Tractors Tbk 
 Merupakan distributor alat-alat berat terbesar di Indonesia 
yang menyediakan berbagai macam produk bermerek yang 
terkenal di dunia seperti Komatsu Forest, UD Trucks, Bomag dll. 
Berdiri tanggal 13 Oktober 1972 dengan nama  PT Inter Astra 
Motor Works. Mulai melakukan kegiatan komersil sejak tahun 
1973. Saham United Tractors Tbk telah tercatat di Bursa Efek 
Indonesi (BEI) pada tanggal 19 September 1989. Pemegang saham 
terbesar sekaligus induk UNTR adalah PT. Astra International Tbk. 
Perusahaan ini memiliki 20 kantor cabang, 25 kantor perwakilan 
dan 35  site support. Bergerak di 5 bidang usaha seperti bidang 
distribusi alat berat (mesin konstruksi), kontraktor penambangan, 
pertambangan (batu bara dan emas), bidang konstruksi sipil 
(industri konstruksi), dan energi. Saat ini UNTR teah memiliki 11 
anak perusahaan. 
p. Unilever Indonesia Tbk 
 Unilever Indonesia Tbk berdiri pada tanggal 5 Desember 
1933 dengan nama  Lever Zeepfabrieken N.V dan berganti menjadi 




akhirnya menjadi PT Unilever Indonesia Tbk pada 30 Juni 1990. 
Unilever Indonesia merupakan anak perusahaan dari Unilever. 
Berlokasi di Jl. BSD Boulevard Barat Green Office Park Kavling 
3, BSD City, Tangerang. Ruang lingkup berdasarkan anggaran 
dasar perusahaan ini meliputi bidang produksi, pemasaran dan 
distribusi, barang konsumsi, minuman dan makanan, dan produk-
produk kosmetik. Saham-saham UNVR telah tercatat di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tanggal 11 Januari 1982. Pertama kali 
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham UNVR (IPO) 
sejumlah 9.200.000 kepada masyrakat dengan nominal Rp1.000,-/ 
saham (harga penawaran Rp 3.175,-). Unilever Indonesia telah 
memiliki 4 anak perusahaan di seluruh Indonesia.  
q. Wijaya Karya Tbk 
 Wijaya Karya Tbk dibentuk berdasarkan UU No. 19 Tahun 
1960 junto PP No. 64 Tahun 1961 pada tanggal 29 Maret 1961 
dengan kontruksi perusahaan awal NV Technische Handel 
Maatschappij en Bouwbedrijf Vis en Coyang kemudian 
dinasionalisasikan oleh Pemerintah Indonesia dan dilebur dengan 
PT Wijaya Karya. Mulai melakukan kegiatan secara komesial pada 
tahun 1961. Kantor pusat di Jl. Wika Tower 1 & 2, Jalan D. I. 
Panjaitan Kav. 9 – 10 Jakarta 13340. WIKA bergerak di bidang 
usaha  industri konstruksi, industri pabrikasi, industri konversi, jasa 




terbarukan dan energi konversi, perdagangan, engineering 
procurement, construction, pengelolaan kawasan, layanan 
peningkatan kemampuan di bidang jasa konstruksi, teknologi 
informasi jasa engineering dan perencanaan. Saham WIKA 
perdana ditawarkan kepada publik sebesar 35% dan telah tercatat 
di BEI tanggal 29 Oktober 2007. Pemilik/pemegang saham 
terbesar Wijaya Karya (Persero) terbesar adalah Pemerintah 
Indonesia sebsar 68,4% dan sisanya adalah masyarakat. WIKA 
memiliki 6 unit strategik bisnis (Strategic Bussines Unit/SBU) 
antara lain konstruksi sipil, mekanikal elektrikal, industri beton pra 
cetak, real estate dan kontruksi bangunan gedung. Saat ini WIKA 
memiliki 6 anak perusahaan. 
4. Gambaran Umum Variabel Penelitian 
  Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan penjelasan dan 
pengetahuan deskripsi suatu data mengenai variabel-variabel penelitian 
yang digunakan dalam penelitian. Data-data tersebut berupa nilai 
maximum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean), standar deviasi, dan 
jumlah data dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Dalam penelitian ini menggunakaan variabel Corporate Social 
Responsibility (CSR) sebagai variabel dependen dan stakeholder 
power, strategic posture, dan economic performance sebagai variabel 
independen. Berikut hasil deksripsi data yang disajikan dan diperoleh 




tabelpada tiap variabel penelitian. Berikut hasil perhitungan analisis 
dekriptiftiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini : 
a. Stakeholder Power 
  Pengukuran stakeholder powerdengan menggunakan Debt 
Equity Ratio (DER). DER merupakan rasio yang digunakan dalam 
mengukur proporsi penggunaan utang jangka panjang 
dibandingkan modal perusahaan sendiri. Ukuran ini menunjukkan 
sejauh mana sekuritas yang memiliki penghasilan tetap (utang dan 
saham preferen) digunakan dalam struktur modal perusahaan.  
Tabel 4 
Data Deb Equity Ratio (DER) periode 2015-2019 
Dalam satuan (%) 
No. Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 
1. AALI 83,88 37,69 34,52 37,9 42,12 
2. ADHI 224,69 269,21 382,68 378,76 434,3 
3. ASII 93,96 87,16 89,5 97,69 88,45 
4. BBCA 560,05 497,32 467,98 440,47 424,97 
5. BBNI 526,18 552,02 578,85 608,14 567,45 
6. BBRI 676,49 583,62 572,99 592,98 566,67 
7. BMRI 616,1 538,63 522,85 509,27 490,7 
8. INDF 112,95 0,87 88,07 93,39 77,47 
9. JSMR 197,13 227,44 331,81 75,49 323,27 
10. KLBF 25,21 22,16 19,59 18,64 21,3 
11. PGAS 114,86 115,57 97,84 83,87 66,1 
12. SMGR 39,03 44,65 60,85 55,7 129,57 
13. TINS 72,77 68,89 95,93 147,55 287,21 
14. TLKM 77,86 70,17 77,01 75,78 84,62 




16. UNVR 225,84 255,96 265,45 157,62 290,94 




Sumber : Data Sekunder 2020 yang telah diolah. 
 
Gambar 2 
Grafik Batang Debt Equity Ratio (DER) 
 
  Dari hasil grafik diatas dapat dilihat bahwa stakeholder 
power perusahaan yang tergabung dalam indeks Sri Kehati periode 
2015-2019 dengan menggunakan pengukuran Debt Equity Ratio 
(DER) diperoleh nilai tertinggi sebesar 676,49% yaitu terdapat 
pada Bank BRI (Bank Rakyat Indonesia Tbk) pada tahun 2015. 
Nilai terendah pada perusahaan Kalbe Farma Tbk pada tahun 2018 
yaitu sebesar 18,64%. Serta nilai rata-rata (mean) pada perusahaan 
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sebesar 229,4576%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
naik turunnya nilai Debt Equity Ratio (DER) pada pengukuran 
stakeholder power (X1) dapat diakibatkan karena kemampuan 
perusahaan dalam mengendalikan dan mempengaruhi penggunaan 
sumber-sumber ekonomi dalam pelunasan utang-utang perusahaan 
dengan menggunakan modal. Serta perusahaan dituntut untuk 
mengolah dana dan modal dalam meminimalisir penggunaan 
pembiayaan tetap kegiatan operasi ataupun investasi (utang dan 
saham preferen).  
b. Strategic Posture  
   Strategic posture diukur dengan menggunakan presentase 
jumlah item yang dilaporkan dibagi dengan keseluruhan item. 
Penilaian ini adalah jika perusahaan memiliki strategic posture atau 
postur stratejik aktif maka akan mendapat nilai 1, dan apabila 
perusahaan tidak memiliki strategic posture aktif maka akan 
mendapat nilai 0. 
Tabel 5 
Data Strategic Posture periode 2015-2019 
Dalam satuan (%) 
No. Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 
1. AALI 17,647 17,647 17,647 17,647 17,647 
2. ADHI 4,7085 4,7085 4,7085 4,7085 4,7085 
3. ASII 52,9411 52,9411 52,9411 52,9411 52,9411 
4. BBCA 58,8235 58,8235 58,8235 58,8235 58,8235 
5. BBNI 94,1176 94,1176 94,1176 94,1176 94,1176 
6. BBRI 64,7058 64,7058 64,7058 64,7058 64,7058 
7. BMRI 17,647 17,647 17,647 17,647 17,647 




9. JSMR 24,7058 24,7058 24,7058 24,7058 24,7058 
10. KLBF 64,7058 64,7058 64,7058 64,7058 64,7058 
11. PGAS 12,9453 12,9453 12,9453 12,9453 12,9453 
12. SMGR 47,0588 47,0588 47,0588 47,0588 47,0588 
13. TINS 21,1764 21,1764 21,1764 21,1764 21,1764 
14. TLKM 76,4075 76,4075 76,4075 76,4075 76,4075 
15. UNTR 24,7058 24,7058 24,7058 24,7058 24,7058 
16. UNVR 35,2941 35,2941 35,2941 35,2941 35,2941 








Grafik Batang Strategic Posture  
 
  Grafik diatas menunjukkan hasil dari analisis deksriptif pada 
variabel strategic posture (X2) pada perusahaan emiten yang 
tergabung dalam indeks Sri Kehati periode 2015-2019. Pada grafik 
tersebut diperoleh nilai tertinggi sebesar 94,11% pada Bank Negara 
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pada perusahaan Adhi Karya Tbk tahun 2015-2019 serta nilai rata-rata 
(mean) sebesar 38,88%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
naik turunnya tingkat perhitungan strategic posture dipengaruhi oleh 
banyak sedikitnya perusahaan dalam memberikan sumbangan atau 
tidak kepada yayasan dalam laporan keuangan tahunan. Nilai rata-rata 
(mean) yang cukup tinggi memperlihatkan pengungkapan strategic 
posture pada perusahaan emiten yang telah memberikan sumbangan 
kepada yayasan menunjukkan tingkat kenaikan yang baik. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa secara umum perusahan emiten yang 
tergabung dalam indeks Sri Kehati telah memberikan sumbangan 
kepada yayasan. 
c. Economic Performance 
 Pengukuran yang digunakan dalam perhitungan economic 
performance (X3) adalah Return On Equity (ROE). Return On Equity 
(ROE) merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri. Rasio ini 
menunjukkan tingkat efisiensi dalam penggunaan modal yang 
dilakukan oleh perusahaan. 
Tabel 6 
Data Return On Equity periode 2015-2019 
Dalam satuan (%) 
 
No. Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 
1. AALI 5,9465 12,0175 11,4025 23,2135 12,837 




3. ASII 12,339 13,0816 14,8181 15,6982 14,2538 
4. BBCA 20,1236 18,3048 17,7479 17,0353 16,406 
5. BBNI 11,6531 12,7839 13,6473 13,6733 12,5005 
6. BBRI 22,4621 17,8649 17,3556 17,4974 16,4857 
7. BMRI 17,7039 9,5504 5,2285 13,977 13,608 
8. INDF 8,6024 11,9861 11,0038 9,9402 10,8901 
9. JSMR 10,6656 11,0353 11,4076 10,0852 6,3539 
10. KLBF 18,8118 18,8641 17,6568 16,3277 15,1901 
11. PGAS 13,324 9,7339 4,6405 8,1943 6,8415 
12. SMGR 16,4916 14,8327 6,7118 9,4609 6,9964 
13. TINS 1,8908 4,4567 8,2886 2,1515 11,6248 
14. TLKM 24,9571 27,6369 29,1634 23,0085 19,9233 
15. UNTR 7,1144 11,9832 16,1414 20,1547 14,5123 
16. UNVR 121,222 135,849 135,396 120,207 139,966 















Grafik Batang Return On Equity (ROE) 
 
  Grafik diatas menunjukkan hasil penelitian variabel 
economic performance pada perusahaan emiten yang tergabung dalam 
indeks Sri Kehati periode 2015-2019 yang diukur dengan 
menggunakan Return On Equity (ROE) dengan nilai tertinggi sebesar 
139,97% pada perusahaan Unilever Indonesia Tbk tahun 2019. 
Sedangkan nilai terendah sebesar 1,17% pada perusahaan Adhi Karya 
Persero Tbk tahun 2018, dan nilai rata-rata (mean) pada perusahaan 
emiten yang tergabung dalam indeks Sri Kehati periode 2015-2019 
sebesar 19,86%. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kenaikan ataupun turunnya grafik pada penggunaan Return On Equity 
(ROE) tergantung pada tinggi atau rendahnya rasio. Semakin efektif 
dan efisien perusahaan dalam penggunaan modal sendiri, maka akan 
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d. Corporate Social Responsibility (CSR) 
 Corporate social responsibility atau tanggung jawab sosial 
perusahaan diukur dengan menggunakan Corporate Social 
Responsibility Disclosure Index (CSRDI). CSRDI merupakan 
pendekatan dikotomi dengan setiap item CSR dalam instrumen 
penelitian yang diberi nilai 1 jika diungkapkan, dan nilai 0 jika tidak 
diungkapkan. Penelitian ini menggunakan 78 item pengungkapan CSR 
yang disesuaikan dengan masing-masing sektor sesuai dengan kondisi 
di Indonesia. 
Tabel 7 
Data Corporate Social Responsibility Disclosure Index (CSRDI) 
periode 2015-2019 
Dalam satuan (%) 
No. Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 
1. AALI 69,23076 70,5128 71,7948 71,7948 75,641 
2. ADHI 74,3589 74,3589 75,641 75,641 75,641 
3. ASII 56,4102 55,1282 50 50 50 
4. BBCA 74,3589 76,923 76,92307 71,7948 71,7948 
5. BBNI 76,923 78,2051 82,0512 83,3333 83,3333 
6. BBRI 75,641 74,3589 76,92307 76,92307 76,9231 
7. BMRI 80,7692 80,7692 79,4871 79,4871 75,641 
8. INDF 89,7435 89,7435 92,3076 93,58974 93,5897 
9. JSMR 96,1538 96,1538 100 100 100 
10. KLBF 76,923 76,923 79,4871 80,7692 80,7692 
11. PGAS 75,641 76,923 76,923 79,4871 79,4871 
12. SMGR 93,5897 93,5897 96,1538 97,4358 97,4358 
13. TINS 74,3589 76,923 79,4871 83,3333 83,3333 









Grafik Batang CSRDI 
 
  Grafik diatas menunjukkan hasil penelitian variabel Corporate 
Social Responsibility (CSR) pada perusahaan emiten yang tergabung 
dalam indeks Sri Kehati periode 2015-2019 yang diukur dengan 
menggunakan Corporate Social Responsibility Disclosure Index 
(CSRDI) dengan nilai tertinggi sebesar 100% pada perusahaan Jasa 
Marga Persero Tbk tahun 2017-2019. Sedangkan nilai terendah 
sebesar 50% pada perusahaan Astra International Tbk tahun 2017-








Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) 
periode 2015-2019
2015 2016 2017 2018 2019
15. UNTR 88,4615 87,1794 89,7435 92,3076 92,3076 
16. UNVR 76,923 83,3333 82,0512 82,0512 82,0512 







tergabung dalam indeks Sri Kehati periode 2015-2019 sebesar 
78,46%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa naik turunnya 
tingkat perhitungan corporate social responsibility dipengaruhi oleh 
kebijakan dan keputusan perusahaan dalam menjalankan dan 
menerapkan program CSR secara berkelanjutan dalam jangka waktu 
panjang dengan melihat berbagai aspek seperti sosial, ekonomi dan 
lingkungan. Nilai rata-rata (mean) yang cukup tinggi memperlihatkan 
pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan emiten 
berjalan dengan sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara 
umum perusahan emiten yang tergabung dalam indeks Sri Kehati 
telah mengungkapkan corporate social responsibility. Serta 
perusahaan harus secara efektif terhadap masalah sosial dan 
lingkungan dalam bertanggung jawab terhadap program-program CSR 
yang telah diungkapkan. 
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas Data  
 Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji data antara 
variabel terikat (Y) dengan variabel bebas (X) pada persamaan 
regresi linier berganda. Normalitas data menguji apakah model 
regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji statistik 




digunakan sebesar  = 0,05. Pengujian normalitas dilakukan 
dengan melihat nilai 2 tailed significant. Hasil dari pengujian 
normalitas dengan menggunakan uji Kolmorgov Smirnov (K-S) 
dirangkum sebagai berikut :  
Tabel 8 












dasarkan hasil uji normalitas diatas dengan menggunakan uji 
Kolmorgov Smirnov (K-S) dapat diketahui bahwa tingkat 
signifikansi / Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar  = 0,000. Dapat 
disimpulkan bahwa data memiliki tingkat signifikansi  = 
0,000 < 0,05 memiliki arti bahwa H0ditolak, sehingga dapat 
dikatakan data tidak berdistribusi normal. Hasil tersebut dapat 
dinormalkan dengan transformasi data. Dalam melakukan 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 28,37137029 
Most Extreme Differences Absolute ,374 
Positive ,374 
Negative -,272 
Test Statistic ,374 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 




penormalan data, dapat dengan melihat hasil grafik P-plot dan 
histogram sebagai berikut : 
 
Sumber : Data Sekunder 2020 yang telah diolah 
 
Gambar 6 
Hasil Uji Normalitas Data dengan Grafik Histogram 
 
 
Sumber : Data Sekunder 2020 yang telah diolah 
 
Gambar 7 





 Grafik diatas menjelaskan bahwa baik grafik 
histogram ataupun grafik normal P-plot mengindikasikan tidak 
adanya pola pendistibusian data yang memiliki nilai residual 
normal. Grafik histogram memperlihatkan bentuk pola namun 
bukan pola lonceng, dan pada pola normal P-plot 
memperlihatkan pola yang tidak menyebar dan menjauhi arah 
garis diagonal yang menunjukkan jumlah titik-titik perwakilan 
sampel perusahaan pada penelitian. Agar dapat berdistribusi 
normal, penelitian ini menggunakan transformasi data yaitu 
dengan menggunakan data outlier. Berikut hasil transformasi 
data dengan menggunakan data outlier : 
Tabel 9 
Hasil Uji Normalitas Data dengan Uji Kolmorgov-
Smirnov(K-S) Setelah Transformasi Data 
 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 4,40319593 
Most Extreme Differences Absolute ,070 
Positive ,052 
Negative -,070 
Test Statistic ,070 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 




 Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dengan 
menggunakan uji Kolmorgov Smirnov (K-S) dapat diketahui 
bahwa tingkat signifikansi / Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar  = 
0,200. Dapat disimpulkan bahwa data memiliki tingkat 
signifikansi  = 0,200 > 0,05 memiliki arti bahwa H0 diterima, 
sehingga dapat dikatakan databerdistribusi normal. Hasil 
tersebut sejalan dengan hasil baik pada grafik histogram 


















Sumber : Data Sekunder 2020 yang telah diolah 
 
Gambar 8 




























Sumber : Data Sekunder 2020 yang telah diolah 
 
Gambar 9 
Hasil Uji Normalitas Data dengan Grafik Normal P-plot 
Setelah Transformasi 
 
Grafik diatas menjelaskan bahwa baik grafik histogram 
ataupun grafik normal P plot mengindikasikan adanya pola 
pendistibusian data yang memiliki nilai residual normal. Grafik 
histogram memperlihatkan bentuk lonceng, dan pada pola 
normal P-plot memperlihatkan pola yang menyebar dan 
mengikuti arah garis diagonal yang memperlihatkan jumlah 
titik-titik pada perwakilan sampel perusahaan pada penelitian. 
b. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah  
ditemukan adanya hubungan antar variabel terikat dan variabel 
bebas. Metode yang digunakan dalam pengujian tersebut yaitu 




Factor) pada SPSS. Terjadinya multikolinearitas pada nilai 
tolerance dapat diketahui apabila nilai tolerance < 0,10 artinya 
tidak terjadi multikolinearitas dan sebaliknya. Berikut 
rangkuman hasil uji multikolinearitas : 
Tabel 10 











B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 18,631 4,471  4,167 ,000   
DER (X1) -12,305 5,416 -,212 -2,272 ,026 ,768 1,303 
SPOSTUR 
(X2) 
-,695 ,294 -,257 -2,364 ,021 ,768 1,303 
ROE (X3) ,135 ,022 ,680 6,281 ,000 ,998 1,002 
a. Dependent Variable: CSRD (Y) 
 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas dapat 
diketahui tingkat tolerance pada variabel stakeholder power 
sebesar 0,768, strategic posture sebesar 0,768 dan economic 
performance 0,998. Sedangkan nilai VIF pada variabel 
stakeholder power sebesar 1,303, strategic posture sebesar 
1,303 dan economic performance sebesar 1,002. Dapat 
disimpulkan bahwa nilai tolerance pada uji multikolinearitas 
pada penelitian ini diatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10,00, 
memiliki arti bahwa model regresi tidak terdapat gejala atau 




c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya) (Ghozali, 2018:111). Model regresi dapat 
dikatakan baik apabila regresi tersebut terbebas dari 
autokorelasi. Nilai signifikansi yang digunakan adalah  = 
0,05 atau 5%. Cara mendeteksi uji autokorelasi dengan 
menggunakan statistik Durbin-Watson (DW). Hasil uji 
autokorelasi dengan menggunakan uji glejser sebagai berikut : 
Tabel 11 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,639a ,408 ,382 4,4978991 1,748 
a. Predictors: (Constant), ROE (X3), SPOSTUR (X2), DER (X1) 
b. Dependent Variable: CSRD (Y) 
 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas maka dapat 
diketahui nilai Durbin-Watson (DW)  sebesar 1,748 dengan 
tingkat signifikansi  = 0,05. Jumlah data (n) = 73 perusahaan 
pada sampel penelitian, serta k (jumlah variabel independen) = 
3, maka diperoleh nilai dU = 1,7054 sedangkan dL = 1,5360. 
Dapat digambarkan dengan menggunakan statistik Durbin-




2,2946. Artinya model regresi tidak terjadi autokorelasi dan 
baik karena terbebas dari autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas terjadi apabila varians mengalami 
perubahan atas satu atau lebih variabel bebas, namun jika 
varians tidak mengalami perubahan atas satu variabel atau 
lebih variabel bebas maka disebut homokedastisitas. Model 
regresi dapat dikatakan baik apabila tidak terjadi 
heterokedastisitas atau terjadi homokedastisitas. Untuk 
menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas maka 
menggunakan uji glejser. Pengukuran tingkat nilai probabilitas 
dapat dikatakan signifikan apabila  > 0,05.  
Tabel 12 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15,005 23,323  ,643 ,522 
DER (X1) 3,771 27,893 ,015 ,135 ,893 
SPOSTUR (X2) ,331 1,812 ,023 ,183 ,855 
ROE (X3) ,028 ,135 ,027 ,210 ,834 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
 
Tabel uji heterokedastisitas diatas, dapat disimpulkan 




0,05 atau  > 0,05. Artinya, model regresi tidak terjadi 
masalah heterokedastisitas.  
2. Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk melihat ada 
atau tidaknya hubungan sebab akibat antara variabel independen 
(X1,X2,X3....) terhadap variabel dependen (Y) yang ditampilkan 
dalam bentuk model sistematis. Teknik pengoolahan data 
dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 22.0. 
Tabel 13 
Hasil Analisis Linier Berganda 
 
 Dengan melihat nilai konstanta pada tabel diatas, maka 
persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah 
Y = 18,631 - 12,305 Stakeholder Power - 0,695 Stategic 
Posture + 0,135 Economic Performance + e. 
Dari persamaan regresi linier berganda diatas, dapat dijelaskan 










B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 18,631 4,471  4,167 ,000   
DER (X1) -12,305 5,416 -,212 -2,272 ,026 ,768 1,303 
SPOSTUR 
(X2) 
-,695 ,294 -,257 -2,364 ,021 ,768 1,303 
ROE (X3) ,135 ,022 ,680 6,281 ,000 ,998 1,002 




a. Hasil perolehan nilai konstanta (a) pada tabel diatas sebesar 
18,631. Dapat disimpulkan bahwa, jika tidak ada 
stakholder power, strategic posture dan economic 
performance, maka rata-rata pada pengungkapan CSR 
sebesar 18,631%. 
b. Koefisien regresi Stakeholder Power (X1) memperlihatkan 
nilai sebesar -12,305. Artinya, peningkatan stakeholder 
power tiap 1% tidak akan memberikan respon dalam 
peningkatan pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) sebesar 12,305%. Namun, jika nilai 
stakeholder power mengalami penurunan tiap 1% maka, 
akan meningkatkan dan memberi respon dalam 
peningkatan pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) sebesar 12,305%. Diasumsikan 
apabila strategic posture dan economic performance 
konstan atau tetap. 
c. Koefisien regresi Strategic Posture (X2) memperlihatkan 
nilai sebesar -0,695. Artinya, peningkatan strategic posture 
tiap 1% tidak akan memberikan respon dalam peningkatan 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
sebesar 0,695%. Namun, jika nilai strategic posture 
mengalami penurunan tiap 1% maka, akan meningkatkan 




Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 0,695%. 
Diasumsikan apabila stakeholder power dan economic 
performance dianggap konstan atau tetap. 
d. Koefisien regresi Economic Performance (X3) 
memperlihatkan nilai sebesar 0,135. Artinya, peningkatan 
economic performance tiap 1% akan memberikan respon 
dalam peningkatan pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) sebesar 0,135%. Namun, jika nilai 
stakeholder power mengalami penurunan tiap 1% maka, 
akan menurunkan dan tidak ada respon dalam peningkatan 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
sebesar 0,135%. Diasumsikan apabila stakeholder power 
dan strategic posture konstan atau tetap. 
e. Koefisien regresi Stakeholder Power sebesar -12,305, 
Strategic Posture sebsesar -0,695 dan Economic 
Performance sebesar 0,135, dapat diartikan bahwa apabila 
Stakeholder Power, Strategic Posture, dan Economic 
Performance meningkat 1% secara bersama-sama 
(simultan), maka diasumsikan pengungkapan Corporate 







3. Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji t hitung disebut juga dengan pengujian hipotesis 
individual (parsial) digunakan untuk mengetahui kualitas 
regresi antara tiap variabel dependen (Y) dan variabel 
independen (X). Uji stastistik t digunakan untuk mempengaruhi 
masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2018:179). Berikut adalah hasil uji parsial 
(uji statistik t) dalam analisis regresi linier berganda : 
Tabel 14 
Hasil Uji Parsial (Uji Statistik t) pada Analisis Linier 
Berganda 
 
Tabel hasil pengujian diatas menunjukkan pada variabel 
stakeholder power (DER) memiliki tingkat signifikan sebesar 
0,026 sedangkan nilai t hitung sebesar -2,272. Nilai 
signifikansi < 0,05, berarti H0 ditolak. Jadi, stakeholder power 











B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 18,631 4,471  4,167 ,000   
DER (X1) -12,305 5,416 -,212 -2,272 ,026 ,768 1,303 
SPOSTUR 
(X2) 
-,695 ,294 -,257 -2,364 ,021 ,768 1,303 
ROE (X3) ,135 ,022 ,680 6,281 ,000 ,998 1,002 




signifikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa stakeholder power mampu 
memberikan bukti adanya pengaruh terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung dalam 
indeks Sri Kehati periode 2015-2019. 
 Variabel strategic posture (SPOSTUR) memiliki 
tingkat signifikan sebesar 0,021 sedangkan nilai t hitung 
sebesar -2,2364. Nilai signifikansi < 0,05, berarti H0 ditolak. 
Jadi, strategic posture (SPOSTUR) berperngaruh signifikan 
terhadap Corporate Social Responsibility (CSR). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa strategic posture mampu memberikan 
bukti adanya pengaruh terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung dalam 
indeks Sri Kehati periode 2015-2019. 
Variabel economic performance (ROE) memiliki tingkat 
signifikan sebesar 0,000 sedangkan nilai t hitung sebesar 
6,281. Nilai signifikansi < 0,05 berarti, H0 ditolak. Jadi, 
economic performance (ROE) berperngaruh signifikan 
terhadap Corporate Social Responsibility (CSR). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa economic performance mampu 
memberikan bukti adanya pengaruh terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung dalam 




4. Uji Simultan (Uji Statistik F) 
Uji F dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen (Ghozali, 2018:179). Hasil uji simultan pada analisis 
linier berganda sebagai berikut : 
Tabel 15 








Berdasarkan hasil uji simultan diatas maka didapatkan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai F hitung sebesar 
15,839. Tingkat signifikansi pada penilitian ini lebih kecildari  
tingkat digunakan dalam uji F (= 0,05) atau 0,000 < 0,05. 
Nilai F tabel yang telah dihitung sebesar 2,74 (k = 3; n = 73 
dikurangi k = 3). Maka F hitung lebih besar dari F tabel yaitu 
15,839 > 2,74. Dapat disimpulkan, model regresi yang 
digunakan dalam memprediksi seluruh variabel yaitu 
stakeholder power (DER), strategic posture (SPOSTUR) dan 
economic performance (ROE) secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh secara signifikan terhadap Corporate Social 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 961,322 3 320,441 15,839 ,000b 
Residual 1395,946 69 20,231   
Total 2357,268 72    
a. Dependent Variable: CSRD (Y) 




Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung dalam 
indeks Sri Kehati periode 2015-2019. 
5. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Uji Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk 
memperhitungkan sejauh mana kontribusi variabel independen 
dalam memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Nol 
dan satu merupakan angka yang digunakan dalam memberikan 
nilai koefisien determinasi (R²). Ghozali (2018:97) mengatakan 
bahwa nilai koefisien yang kecil menandakan kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variasi dependen amat 
terbatas. Berikut adalah tabel hasil koefisien determinasi (R²) : 
Tabel 16 







Hasil uji koefisien determinasi diatas memperlihatkan nilai 
adjusted R² sebesar 0,382. Artinya, variabel independen 
(stakeholder power, strategic posture dan economic 
performance) yang digunakan dalam penelitian ini hanya dapat 
mengungkapkan 38,2% model variasi pada variabel 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
,639a ,408 ,382 4,4978991 
a. Predictors: (Constant), ROE (X3), DER (X1), SPOSTUR (X2) 




pengungkapan CSR. Sisanya 61,8% diungkapkan oleh faktor-
faktor variabel lain diluar model penelitian. 
 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Stakeholder Power Terhadap Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) 
Pengaruh stakeholder akan dijelaskan pada dimensi pertama 
dari model yang menyatakan bahwa perusahaan responsif dalam 
menanggapi intensitas pada stakeholder. Ghozali dan Chariri 
(2014:440) menjelaskan bahwa stakeholder pada dasarnya dapat 
mengendalikan atau memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 
pemakaian sumber-sumber ekonomi yang digunakan oleh perusahaan. 
Manajemen lebih kritis kepada stakeholder untuk kelangsungan hidup 
perusahaan di masa depan dan keberhasilan perusahaan, jika aktivitas 
tanggung jawab sosial dipandang sebagai strategi manajemen yang 
efektif untuk berurusan dengan stakeholder, maka hubungan yang 
positif  antara stakeholder dengan kinerja sosial, pengungkapan sosial, 
dan kinerja ekonomi berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan. 
  Hasil analisis regresi berganda memperlihatkan bahwa variabel 
stakeholder power (DER) menghasilkan tingkat signifikansi 0,026. Hal 
ini memiliki arti bahwa H1 yang menyebutkan bahwa stakeholder 
power berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 




2019 diterima. Pada variabel stakeholder power hasil menunjukkan 
bahwa nilai koefisien regresi sebesar -12,305.  
  Hasil tersebut menunjukkan variabel stakeholder power (DER) 
memiliki pengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 
pada perusahaan yang tergabung dalam indeks Sri Kehati periode 2015-
2019. Dapat disimpulkan, maka konteks penggunaan variabel 
stakeholder power pada perusahaan emiten yang tergabung dalam 
indeks Sri Kehati periode 2015-2019 dapat membuktikan adanya 
pengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) pada perusahaan yang tergabung dalam indeks Sri Kehati 
periode 2015-2019. Tingkat signifikan pada penggunaan stakeholder 
power yang signifikan menandakan sampel merupakan sektor yang 
dominan dalam memberikan kekuatan perusahaan dalam memberikan 
kemampuan untuk membatasi penggunaan sumber ekonomi (tenaga 
kerja dan modal).  
Penelitian ini tidak sejalan atau tidak mendukung dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suharni dkk (2014) yang 
menyebutkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara stakeholder power 
terhadap pengungkapan CSR. 
Implikasi teoritis stakeholder power terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) dinyatakan oleh Ghozali dan 
Chariri (2014:440) yang menjelaskan bahwa stakeholder pada dasarnya 




pemakaian sumber-sumber ekonomi yang digunakan oleh perusahaan. 
Manajemen harus lebih kritis kepada stakeholder untuk kelangsungan 
hidup perusahaan di masa depan dan keberhasilan perusahaan, jika 
aktivitas tanggung jawab sosial dipandang sebagai strategi manajemen 
yang efektif untuk berurusan dengan stakeholder. 
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah semakin powerfull 
stakeholder, maka akan semakin besar pula perusahaan akan 
beradaptasi. Power stakeholder ditentukan berdasarkan besar kecilnya 
kekuatan perusahaan dalam memberikan kemampuan untuk membatasi 
penggunaan sumber ekonomi (tenaga kerja dan modal).  
2. Pengaruh Strategic Posture Terhadap Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) 
Ghozali dan Chariri (2014:440) berpendapat bahwaorganisasi 
mungkin mengadopsi strategic posture dengan bentuk aktif atau pasif. 
Sebuah perusahaan yang manajemennya mencoba untuk mempengaruhi 
hubungan mereka dengan stakeholder utama melalui aktivitas tanggung 
jawab sosial harus memiliki strategic posture yang aktif. Jika 
manajemen perusahaan tidak terus memantau posisi stakeholder dan 
tidak mengembangkan program khusus untuk menangani pengaruh 
stakeholder, maka perusahaan tersebut dianggap memiliki strategic 
posture yang pasif. Dengan demikian, semakin aktif  strategic posture 
akan lebih besar aktivitas CSR yang dilakukan. 
Hasil analisis regresi berganda memperlihatkan bahwa variabel 




Hal ini memiliki arti bahwa H2 yang menyebutkan bahwa strategic 
posture berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 
pada perusahaan yang tergabung dalam indeks Sri Kehati periode 2015-
2019 dierima. Pada variabel strategic posture hasil menunjukkan bahwa 
nilai koefisien regresi sebesar -0,695.  
Hasil tersebut menunjukkan variabel strategic posture (SPOSTUR) 
terdapat pengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) pada 
perusahaan yang tergabung dalam indeks Sri Kehati periode 2015-2019. 
Dapat disimpulkan, maka konteks penggunaan variabel strategic 
posture pada perusahaan emiten yang tergabung dalam indeks Sri 
Kehati periode 2015-2019 mampu membuktikan adanya pengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada 
perusahaan yang tergabung dalam indeks Sri Kehati periode 2015-2019.  
Dengan demikian, semakin kecil tingkat signifikan yang dihasilkan 
akan semakin aktif strategic posture dan semakin besar aktivitas CSR 
yang dilakukan. Pemimpin perusahaan dituntut untuk menerapkan 
kekuatan bisnis dalam rangka untuk memenuhi dan mengikuti 
perkembangan kebutuhan pasar saat ini dan jangka panjang. Perusahaan 
dengan keadaan strategic harus bersifat proaktif dan juga berperan aktif 
dan berani mengambil risiko dalam mengarahkan jenis dan bentuk 
strategic posture di masa depan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Suharni dkk (2014) 




terhadap pengungkapan CSR. Penelitian ini juga di dukung dengan 
persamaan hasil penelitian Aufa (2018) yang mengindikasikan adanya 
pengaruh antara postur stratejik terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan.  
Implikasi teoritis strategic posture terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) dinyatakan oleh Suharni dkk 
(2014) strategic posture menggambarkan model reaksi yang 
ditunjukkan oleh pengambil keputusan perusahaan terhadap tuntutan 
sosial. Dapat disimpulkan bahwa postur strategis atau strategic posture 
merupakan pendekatan yang diambil oleh para pemimpin perusahaan 
dalam rangka menerapkan kekuatan bisnis pada kebutuhan pasar saat 
ini dan jangka panjang. Dalam menentukan standar, kelompok 
manajemen stratejik atau postur strategik perusahaan tidak hanya 
berkonsentrasi pada kondisi internal perusahaan,  namun juga melihat 
kondisi lingkungan dan ketentuan-ketentuan perundang-undangan yang 
diberlakukan. 
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah sebuah perusahaan 
yang manajemennya mencoba untuk mempengaruhi hubungan  mereka 
dengan stakeholder utama melalui aktivitas tanggung jawab sosial 
harus memiliki strategic posture yang aktif. Jika manajemen 
perusahaan tidak terus memantau posisi stakeholder dan tidak 
mengembangkan program khusus untuk menangani pengaruh 




posture yang pasif. Dengan demikian, semakin aktif  strategic posture 
akan lebih besar aktivitas CSR yang dilakukan.  
3. Pengaruh Economc Performance Terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) 
Kinerja ekonomi merupakan pelaporan keuangan berupa informasi 
tentang hasil usaha suatu perusahaan dalam satu periode (Ghozali dan 
Chariri, 2014:413). Pelaporan keuangan menyediakan informasi berupa 
tentang bagaimana perusahaan memperoleh dan 
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana kepada pemegang saham, 
manajer, ivestor dan kreditor. Laporan keuangan dalam kinerja ekonomi 
perusahaan mampu memberikan informasi dalam pendistribusian sumber 
ekonomi perusahaan kepada pemilik saham, serta faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi solvensi dan likuiditas perusahaan. 
Hasil analisis regresi berganda memperlihatkan bahwa variabel 
economic performance (ROE) menghasilkan tingkat signifikansi 0,000. 
Hal ini memiliki arti bahwa H3 yang menyebutkan bahwa economic 
performance berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 
pada perusahaan yang tergabung dalam indeks Sri Kehati periode 2015-
2019 diterima. Pada variabel economic performance hasil menunjukkan 
bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,135.  
Dengan melihat tingkat signifikan, maka hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa variabel economic performance (ROE) memiliki 




perusahaan yang tergabung dalam indeks Sri Kehati periode 2015-2019. 
Dapat disimpulkan, maka konteks penggunaan variabel economic 
performance pada perusahaan emiten yang tergabung dalam indeks Sri 
Kehati periode 2015-2019 mampu membuktikan adanya pengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada 
perusahaan yang tergabung dalam indeks Sri Kehati periode 2015-2019. 
Artinya, perusahaan emiten yang tergabung dalam indeks Sri Kehati 
mampu memberikan informasi mengenai pendistribusian sumber ekonomi 
perusahaan pada pelaporan keuangan dengan baik. 
Hasil penelitian sejalan atau mendukung dengan hasil penelitian 
Suharni dkk (2014) yang mengemukakan adanya pengaruh positif antara 
kinerja ekonomi dengan pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur.  
Implikasi teoritis economic performance terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dinyatakan oleh 
Ghozali dan Chariri (2014:413) kinerja ekonomi merupakan pelaporan 
keuangan berupa informasi tentang hasil usaha suatu perusahaan dalam 
satu periode. Pelaporan keuangan menyediakan informasi berupa tentang 
bagaimana perusahaan memperoleh dan mempertanggungjawabkan 
pengelolaan dana kepada pemegang saham, manajer, ivestor dan kreditor. 
Economic performance merupakan keterlibatan manajemen yang 
dipengaruhi oleh kinerja ekonomi perusahaan dalam pelaporan 




 Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah pentingnya kinerja 
ekonomi ditempatkan pada dimensi ketiga untuk memenuhi tujuan 
tanggung jawab sosial, yang mungkin menjadi kebutuhan sekunder untuk 
memenuhi tuntutan ekonomi yang berdampak langsung pada terus 
berlangsungnya hidup perusahaan. Kinerja ekonomi secara langsung 
mempengaruhi kemampuan keuangan untuk mengadakan program CSR. 
Oleh karena itu, mengingat tingkat kekuasaan stakeholder dan strategic 
posture, semakin baik kinerja ekonomi suatu perusahaan, semakin besar 
aktivitas CSR yang dilakukan  dan pengungkapannya.  
4. Pengaruh Stakeholder Power, Strategic Posture dan Economic 
Performance Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) 
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka didapatkan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000. Tingkat signifikansi pada penilitian ini lebih 
kecil dari  = 0,05 atau 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan, model regresi 
yang digunakan dalam memprediksi seluruh variabel yaitu stakeholder 
power, strategic posture dan economic performance secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh secara signifikan terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung dalam indeks Sri 
Kehati periode 2015-2019. 
Implikasi teoritis pada hasil penelitian ini adalah pada teori 
kerangka konseptual yang dijelaskan oleh Ghozali dan Chariri (2014:440) 




strategis atau strategic posture yang diadopsi oleh perusahaan. Strategi 
manajemen yang efektif akan memberikan hubungan antara stakeholder 
dengan kinerja perusahaan, pengungkapan sosial perusahaan dan kinerja 
ekonomi sesai yang diharapkan. 
Implikasi praktis dalam penelitian ini adalah semakin powerfull 
stakeholder, maka akan semakin besar pula perusahaan akan beradaptasi. 
Perusahaan yang mengadopsi strategic posture aktif akan berusaha 
mempengaruhi stakeholder-nya dengan perusahaan yang dianggap penting 
oleh perusahaan. Semakin aktif strategic posture maka, akan semakin 
besar pula aktivitas CSR yang dilakukan. Manajemen harus lebih kritis 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai “stakeholder power, strategic 
posture dan economic performance terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung dalam indeks 
Sri Kehati 2015-2019” dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Stakeholder power berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung dalam 
indeks Sri Kehati 2015-2019. 
2. Strategic posture berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung dalam indeks Sri 
Kehati 2015-2019. 
3. Economic performance berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung dalam 
indeks Sri Kehati 2015-2019. 
4. Stakeholder Power, Strategic Posture dan Economic Performance 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan yang tergabung 







 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa telah banyak 
perusahaan yang mengungkapkan dan menjalankan program CSR dengan 
baik. Beberapa hal yang harus diperhatikan oleh para investor untuk lebih 
memahami informasi yang relevan pada laporan keuangan yang 
dipublikasikan setiap periode. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 
untuk menambahkan variabel seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, 
dewan komisaris dan lain sebagainya yang menjadi faktor-fator dalam 
pengungkapan CSR, menambah jumlah data dengan memperluas 
populasi pada sektor-sektor perusahaan penelitian, memperluas 
perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, dan 
memperbaharui dan menambahkan periode penelitian.  
C. Keterbatasan  
 Adapun keterbatasan dalam melakukan penelitian ini, sebagai berikut 
: 
1. Periode waktu yang digunakan dalam penelitian ini masih terlalu 
pendek yaitu 5 tahun (2015-2019). 
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas, hanya terdapat 
pada laporan keuangan perusahaan yang mengungkapkan Corporate 
Social Responsibility (CSR). 
3. Terdapat beberapa faktor dalam pengungkapan Corporate Social 




posture dan economic performance sebagai variabel independen yang 
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Data Sampel Penelitian  
Laporan tahunan yang dapat diunduh 85 











(X2) ROE (X3) 
AALI 2015 0,6923 0,8388 17,647 5,9465 
  2016 0,7051 0,3769 17,647 12,0175 
  2017 0,7179 0,3452 17,647 11,4025 
  2018 0,7179 0,379 17,647 23,2135 
  2019 0,7564 0,4212 17,647 12,837 
ADHI 2015 0,7436 2,2469 4,7085 9,0084 
  2016 0,7436 2,6921 4,7085 5,7894 
  2017 0,7564 3,8268 4,7085 8,8086 
  2018 0,7564 3,7876 4,7085 1,1674 
  2019 0,7564 4,343 4,7085 9,731 
No. Kode Saham Nama Saham 
1. AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2. ADHI Adhi Kary Persero Tbk. 
3. ASII Astra International Tbk. 
4. BBCA Bank Centra Asia Tbk. 
5. BBNI Bank Negara Indonesia Tbk. 
6. BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk. 
7. BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
8. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
9. JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 
10. KLBF Kalbe Farma Tbk. 
11. PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 
12. SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
13. TINS Timah Tbk. 
14. TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
15. UNTR United Tractors Tbk. 
16. UNVR Unilever Inonesia Tbk. 




ASII 2015 0,5641 0,9396 52,9411 12,339 
  2016 0,5513 0,8716 52,9411 13,0816 
  2017 0,5 0,895 52,9411 14,8181 
  2018 0,5 0,9769 52,9411 15,6982 
  2019 0,5 0,8845 52,9411 14,2538 
BBCA 2015 0,7436 5,6005 58,8235 20,1236 
  2016 0,7692 4,9732 58,8235 18,3048 
  2017 0,7692 4,6798 58,8235 17,7479 
  2018 0,7179 4,4047 58,8235 17,0353 
  2019 0,7179 4,2497 58,8235 16,406 
BBNI 2015 0,7692 5,2618 94,1176 11,6531 
  2016 0,7821 5,5202 94,1176 12,7839 
  2017 0,8205 5,7885 94,1176 13,6473 
  2018 0,8333 6,0814 94,1176 13,6733 
  2019 0,8333 5,6745 94,1176 12,5005 
BBRI 2015 0,7564 6,7649 64,7058 22,4621 
  2016 0,7436 5,8362 64,7058 17,8649 
  2017 0,7692 5,7299 64,7058 17,3556 
  2018 0,7692 5,9298 64,7058 17,4974 
  2019 0,7692 5,6667 64,7058 16,4857 
BMRI 2015 0,8077 6,161 88,2352 17,7039 
  2016 0,8077 5,3863 88,2352 9,5504 
  2017 0,7949 5,2285 88,2352 12,619 
  2018 0,7949 5,0927 88,2352 13,977 
  2019 0,7564 4,907 88,2352 13,608 
INDF 2015 0,8974 1,1295 25,8823 8,6024 
  2016 0,8974 0,87 25,8823 11,9861 
  2017 0,9231 0,8807 25,8823 11,0038 
  2018 0,9359 0,9339 25,8823 9,9402 
  2019 0,9359 0,7747 25,8823 10,8901 
JSMR 2015 0,9615 1,9713 24,7058 10,6656 
  2016 0,9615 2,2744 25,8823 11,0353 
  2017 1 3,3181 25,8823 11,4076 
  2018 1 0,7549 25,8823 10,0852 
  2019 1 3,2327 25,8823 6,3539 
KLBF 2015 0,7692 0,2521 64,7058 18,8118 
  2016 0,7692 0,2216 64,7058 18,8641 
  2017 0,7949 0,1959 64,7058 17,6568 
  2018 0,8077 0,1864 64,7058 16,3277 
  2019 0,8077 0,213 64,7058 15,1901 
PGAS 2015 0,7564 1,1486 12,9453 13,324 
  2016 0,7692 1,1557 12,9453 9,7339 
  2017 0,7692 0,9784 12,9453 4,6405 
  2018 0,7949 0,8387 12,9453 8,1943 
  2019 0,7949 0,661 12,9453 6,8415 




  2016 0,9359 0,4465 47,0588 14,8327 
  2017 0,9615 0,6085 47,0588 6,7118 
  2018 0,9744 0,557 47,0588 9,4609 
  2019 0,9744 1,2957 47,0588 6,9964 
TINS 2015 0,7436 0,7277 21,1764 1,8908 
  2016 0,7692 0,6889 21,1764 4,4567 
  2017 0,7949 0,9593 21,1764 8,2886 
  2018 0,8333 1,4755 21,1764 2,1515 
  2019 0,8333 2,8721 21,1764 11,6248 
TLKM 2015 0,6282 0,7786 76,4075 24,9571 
  2016 0,641 0,7017 76,4075 27,6369 
  2017 0,6538 0,7701 76,4075 29,1634 
  2018 0,6538 0,7578 76,4075 23,0085 
  2019 0,7051 0,8462 76,4075 19,9233 
UNTR 2015 0,8846 0,5723 24,7058 7,1144 
  2016 0,8718 0,5039 24,7058 11,9832 
  2017 0,8974 0,7304 24,7058 16,1414 
  2018 0,9231 1,0382 24,7058 20,1547 
  2019 0,9231 1,0222 24,7058 14,5123 
UNVR 2015 0,7692 2,2584 35,2941 121,2216 
  2016 0,8333 2,5596 35,2941 135,8486 
  2017 0,8205 2,6545 35,2941 135,396 
  2018 0,8205 1,5762 35,2941 120,2069 
  2019 0,8205 2,9094 35,2941 139,9664 
WIKA 2015 0,6282 2,6046 17,647 12,9273 
  2016 0,641 1,4959 17,647 9,1874 
  2017 0,641 2,1212 17,647 9,2769 
  2018 0,6667 2,4306 17,647 7,8449 
  2019 0,6795 1,9317 17,647 11,5104 
 
Lampiran 3 




Total Hutang (Rp) Total Ekuitas (Rp) DER  
1. AALI 9.813.584 11.698.878 0,8388 
2. ADHI 11.598.931.718.043 5.162.131.796.83  2,2469 
3. ASII 118.902.000 126.533.000 0,9396 
4. BBCA 501.945.424 89.624.940 5,6005 
5. BBNI 412.727.677 78.438.222  5,2618 
6. BBRI 765.299.133 113.127.179  6,7649 
7. BMRI 736.198.705 119.491.841  6,1610 
8. INDF 48.709.933 43.121.593  1,1295 
9. JSMR 24.382.348.262 12.368.664.446  1,9713 
10. KLBF  2.758.131.396.170 10.938.285.985.269  0,2521 




12. SMGR 10.712.320.521 27.440.798.401  0,3903 
13. TINS 3.908.615 5.371.068  0,7277 
14. TLKM 72.745.000 93.428.000  0,7786 
15. UNTR 22.465.074 39.250.325  0,5723 
16. UNVR 10.902.585 4.827.360  2,2584 
17. WIKA 14.164.304.669  5.438.101.365  2,6046 
 
 




Total Hutang (Rp) Total Ekuitas (Rp) DER  
1. AALI 6.632.640 17.593.482 0,3769 
2. ADHI 14.652.655.996.381 5.442.779.962.898 2,6921 
3. ASII 121.949 139.906 0,8716 
4. BBCA 560.556.687 112.715.059 4,9732 
5. BBNI 492.701.125 89.254.000 5,5202 
6. BBRI 856.831.836 146.812.590 5,8362 
7. BMRI 614.408.508 114.068.750 5,3863 
8. INDF 38.233.092 43.941.423 0,8700 
9. JSMR 37.161.482.595 16.338.840.064 2,2744 
10. KLBF 2.762.162.069.572 12.463.847.141.085 0,2261 
11. PGAS 3.663.959.634 3.170.193.334 1,1557 
12. SMGR 13.652.504.525 30.574.391.457 0,4465 
13. TINS 3.894.946 5.653.685 0,6889 
14. TLKM 74.067.000 105.544.000 0,7017 
15. UNTR 32.245.180 63.991.229 0,5039 
16. UNVR 12.041.437 4.704.258 2,5596 
17. WIKA 14.843.950.923 9.923.090.396 1,4959 
 




Total Hutang (Rp) Total Ekuitas (Rp) DER  
1. AALI 6.398.988 18.536.438 0,3452 
2. ADHI 22.463.030.586.953 5.869.917.425.997 3,8268 
3. ASII 139.917.000 156.329.000 0,8950 
4. BBCA 614.940.262 131.401.694 4,6798 
5. BBNI 584.086.818 100.903.304 5,7885 
6. BBRI 958.900.948 167.347.949 5,7299 
7. BMRI 818.756.339 159.621.092 5,2285 
8. INDF 41.182.764 46.756.724 0,8807 
9. JSMR 23.866.903.586 72.192.772.790 3,3181 
10. KLBF 2.722.207.633.646 13.894.031.782.689 0,1959 
11. PGAS 4.217.308.686 4.310.413.621 0,9784 




13. TINS 5.814.816 6.061.493 0,9593 
14. TLKM 86.354.000 112.130.000 0,7701 
15. UNTR 34.724.168 47.537.925 0,7304 
16. UNVR 13.733.025 5.173.388 2,6545 
17. WIKA 22.377.736.854 10.549.564.800 2,1212 
 
 




Total Hutang (Rp) Total Ekuitas (Rp) DER  
1. AALI 7.382.445 19.474.522 0,3790 
2. ADHI 23.806.329.077.039 6.285.271.896.258 3,7876 
3. ASII 170.348.000 174.363.000 0,9796 
4. BBCA 668.438.779 151.753.427 4,4047 
5. BBNI 671.237.546 110.373.789 6,0814 
6. BBRI 1.098.645.657 185.275.331 5,9298 
7. BMRI 941.953.100 184.960.305 5,0927 
8. INDF 46.620.996 49.916.800 0,9339 
9. JSMR 62.219.614.991 82.418.600.790 0,7549 
10. KLBF 2.851.611.349.015 15.294.594.796.354 0,1864 
11. PGAS 2.848.715.473 3.396.508.667 0,8387 
12. SMGR 18.168.251 32.615.315 0,5570 
13. TINS 9.072.333 6.148.352 1,4755 
14. TLKM 88.893.000 117.303.000 0,7578 
15. UNTR 59.230.338 57.050.679 1,0382 
16. UNVR 11.944.837 7.578.133 1,5762 
17. WIKA 42.014.686.674 17.213.314.565 2,4306 
 




Total Hutang (Rp) Total Ekuitas (Rp) DER  
1. AALI 7.995.597 18.978.527 0,4212 
2. ADHI 29.681.535.534.528 6.834.297.680 4,3430 
3. ASII 165.195.000 186.763.000 0,8845 
4. BBCA 740.067.127 174.143.156 4,2497 
5. BBNI 663.339.181 116.898.206 5,6745 
6. BBRI 1.183.135.670 208.784.336 5,6667 
7. BMRI 1.025.749.580 209.034.525 4,9070 
8. INDF 41.996.071 45.202.488 0,7747 
9. JSMR 72.000.776 22.272.330 3,2327 
10. KLBF 3.559.144.386.553 16.705.582.476.031 0,2130 
11. PGAS 2.337.329.628 3.535.683.376 0,6610 
12. SMGR 43.915.143 33.891.924 1,2957 
13. TINS 15.102.873 5.258.405 2,8721 




15. UNTR 60.326.512 59.011.554 1,0222 
16. UNVR 15.367.509 5.281.862 2,9094 










Keseluruhan  x100% SPOSTUR  
1. AALI 15 85 x100% 17,647 
2. ADHI 4 85 x100% 4,7085 
3. ASII 9 85 x100% 52,9411 
4. BBCA 10 85 x100% 58,8235 
5. BBNI 16 85 x100% 94,1176 
6. BBRI 11 85 x100% 64,7085 
7. BMRI 15 85 x100% 17,6470 
8. INDF 22 85 x100% 25,8823 
9. JSMR 21 85 x100% 24,7058 
10. KLBF 11 85 x100% 64,7058 
11. PGAS 11 85 x100% 12,9453 
12. SMGR 40 85 x100% 47,0588 
13. TINS 18 85 x100% 21,1764 
14. TLKM 65 85 x100% 76,4075 
15. UNTR 21 85 x100% 24,7058 
16. UNVR 30 85 x100% 35,2941 
17. WIKA 15 85 x100% 17,6470 
 






Keseluruhan  x100% SPOSTUR  
1. AALI 15 85 x100% 17,6470 
2. ADHI 4 85 x100% 4,7085 
3. ASII 9 85 x100% 52,9411 
4. BBCA 10 85 x100% 58,8235 
5. BBNI 16 85 x100% 94,1176 
6. BBRI 11 85 x100% 64,7085 
7. BMRI 75 85 x100% 17,6470 
8. INDF 22 85 x100% 25,8823 
9. JSMR 21 85 x100% 24,7058 
10. KLBF 11 85 x100% 64,7058 
11. PGAS 11 85 x100% 12,9453 
12. SMGR 40 85 x100% 47,0588 




14. TLKM 65 85 x100% 76,4075 
15. UNTR 21 85 x100% 24,7058 
16. UNVR 30 85 x100% 35,2941 
17. WIKA 15 85 x100% 17,6470 
 






Keseluruhan  x100% SPOSTUR  
1. AALI 15 85 x100% 17,6470 
2. ADHI 4 85 x100% 4,7085 
3. ASII 9 85 x100% 52,9411 
4. BBCA 10 85 x100% 58,8235 
5. BBNI 16 85 x100% 94,1176 
6. BBRI 11 85 x100% 64,7085 
7. BMRI 75 85 x100% 17,6470 
8. INDF 22 85 x100% 25,8823 
9. JSMR 21 85 x100% 24,7058 
10. KLBF 11 85 x100% 64,7058 
11. PGAS 11 85 x100% 12,9453 
12. SMGR 40 85 x100% 47,0588 
13. TINS 18 85 x100% 21,1764 
14. TLKM 65 85 x100% 76,4075 
15. UNTR 21 85 x100% 24,7058 
16. UNVR 30 85 x100% 35,2941 
17. WIKA 15 85 x100% 17,6470 
 






Keseluruhan  x100% SPOSTUR  
1. AALI 15 85 x100% 17,647 
2. ADHI 4 85 x100% 4,7085 
3. ASII 9 85 x100% 52,9411 
4. BBCA 10 85 x100% 58,8235 
5. BBNI 16 85 x100% 94,1176 
6. BBRI 11 85 x100% 64,7085 
7. BMRI 15 85 x100% 17,6470 
8. INDF 22 85 x100% 25,8823 
9. JSMR 21 85 x100% 24,7058 
10. KLBF 11 85 x100% 64,7058 
11. PGAS 11 85 x100% 12,9453 
12. SMGR 40 85 x100% 47,0588 
13. TINS 18 85 x100% 21,1764 




15. UNTR 21 85 x100% 24,7058 
16. UNVR 30 85 x100% 35,2941 
17. WIKA 15 85 x100% 17,6470 
 






Keseluruhan  x100% SPOSTUR  
1. AALI 15 85 x100% 17,647 
2. ADHI 4 85 x100% 4,7085 
3. ASII 9 85 x100% 52,9411 
4. BBCA 10 85 x100% 58,8235 
5. BBNI 16 85 x100% 94,1176 
6. BBRI 11 85 x100% 64,7085 
7. BMRI 15 85 x100% 17,6470 
8. INDF 22 85 x100% 25,8823 
9. JSMR 21 85 x100% 24,7058 
10. KLBF 11 85 x100% 64,7058 
11. PGAS 11 85 x100% 12,9453 
12. SMGR 40 85 x100% 47,0588 
13. TINS 18 85 x100% 21,1764 
14. TLKM 65 85 x100% 76,4075 
15. UNTR 21 85 x100% 24,7058 
16. UNVR 30 85 x100% 35,2941 
17. WIKA 15 85 x100% 17,6470 
 
Lampiran 5 




Laba Bersih Setelah 
Pajak (Rp) 
Total Ekuitas (Rp) ROE 
1. AALI 695.684.000 11.698.878 5,9564 
2. ADHI 465.025.548.006 5.162.131.796.836 9,0084 
3. ASII 15.613.000 126.533.000 12,3390 
4. BBCA 18.035.768 89.624.940 20,1236 
5. BBNI 9.140.532 78.438.222 11,6531 
6. BBRI 25.410.788 113.127.179 22,4621 
7. BMRI 2.115.471.604 119.491.841 17,7039 
8. INDF 3.709.501 43.121.593 8,6024 
9. JSMR 1.319.200 12.368.664.446 10,6656 
10. KLBF 2.057.694.281.873 10.938.285.985.269 18,8118 
11. PGAS 402.758.904 3.022.804.054 13,3240 
12. SMGR 4.525.441.038 27.440.798.401 16,4916 




14. TLKM 23.317.000 93.428.000 24,9571 
15. UNTR 2.729.439 29.250.325 7,1144 
16. UNVR 5.851.805 4.827.360 121,2220 
17. WIKA 703.005.054 5.438.101.365 12,9273 
 




Laba Bersih Setelah 
Pajak (Rp) 
Total Ekuitas (Rp) ROE 
1. AALI 2.114.299 17.593.482 12,0175 
2. ADHI 315.107.783.135 5.442.779.962.898 5,7894 
3. ASII 18.302.000 139.906.000 13,0816 
4. BBCA 20.632.281 112.715.050 18,3084 
5. BBNI 11.410.196 89.254.000 12,7839 
6. BBRI 26.227.991 146.812.590 17,8649 
7. BMRI 1.089.402.190 114.068.750 9,5504 
8. INDF 5.266.906 43.941.423 11,9861 
9. JSMR 1.803.054.456 16.338.840.064 11,0353 
10. KLBF 2.350.884.933.551 12.463.847.141.085 18,8641 
11. PGAS 308.583.916 3.170.193.334 9,7339 
12. SMGR 4.535.036.823 30.574.391.457 14,8327 
13. TINS 251.969.000 5.5653.685.000 4,4567 
14. TLKM 29.172.000 105.544.000 27,6369 
15. UNTR 5.104.477 42.068.322 11,9832 
16. UNVR 5.919.838 4.704.258 125,8490 
17. WIKA 781.329.005 8.511.209.205 9,1874 
 




Laba Bersih Setelah 
Pajak (Rp) 
Total Ekuitas (Rp) ROE 
1. AALI 2.113.629 18.536.438 11,4025 
2. ADHI 517.059.848.207 5.869.917.425.997 8,8086 
3. ASII 23.165.000 156.329.000 14,8181 
4. BBCA 23.321.150 131.401.694 17,7479 
5. BBNI 13.770.592 100.903.304 13,6473 
6. BBRI 29.044.334 167.347.949 17,3556 
7. BMRI 20.010.716 159.621.092 12,6190 
8. INDF 5.145.063 46.756.724 11,0038 
9. JSMR 2.093.656.062 18.365.404.053 11,40176 
10. KLBF 2.453.251.410.604 13.894.031.782.689 17,6568 
11. PGAS 253.288.744 4.310.413.621 4,6405 
12. SMGR 2.043.025.914 30.439.052 6,7118 




14. TLKM 32.701.000 112.130.000 29,1634 
15. UNTR 7.673.322 47.537.925 16,1414 
16. UNVR 7.004.562 5.173.388 135,396 
17. WIKA 960.162.168 10.549.564.800 9,2769 
 




Laba Bersih Setelah 
Pajak (Rp) 
Total Ekuitas (Rp) ROE 
1. AALI 4.520.723 19.474.522 23,2135 
2. ADHI 73.376.811.043 6.285.217.896.258 1,1674 
3. ASII 27.372.000 174.363.000 15,6982 
4. BBCA 25.851.660 151.753.427 17,0353 
5. BBNI 15.091.763 110.373.789 13,6733 
6. BBRI 32.418.486 185.275.331 17,4974 
7. BMRI 25.851.937 184.960.305 13,9770 
8. INDF 4.961.851 49.916.800 9,9402 
9. JSMR 2.036.491.035 21.994.104 10,0852 
10. KLBF 2.497.261.964.757 15.294.594.796.354 16,3277 
11. PGAS 278.321.836 3.396.508.667 8,1943 
12. SMGR 3.085.704 32.615.315 9,4609 
13. TINS 132.285.000 6.148.352.000 2,1515 
14. TLKM 26.979.000 117.303.000 23,0085 
15. UNTR 11.498.409 57.050.679 20,1547 
16. UNVR 9.190.445 7.578.133 120,2070 
17. WIKA 935.753.763 11.928.084.446 7,8449 
 




Laba Bersih Setelah 
Pajak (Rp) 
Total Ekuitas (Rp) ROE 
1. AALI 243.629.000 18.978.527 12,8370 
2. ADHI 665.048.421.529 6.834.297.680 9,7310 
3. ASII 26.621.000 186.763.000 14,2583 
4. BBCA 28.569.974 174.143.156 16,4060 
5. BBNI 14.612.864 116.898.206 12,5005 
6. BBRI 34.413.825 208.748.336 16,4857 
7. BMRI 28.445.592 184.960.305 13,6080 
8. INDF 5.902.729 54.202.488 10,8901 
9. JSMR 1.415.178 22.272.330 6,3539 
10. KLBF 2.537.601.823.645 16.705.582.476.031 15,1901 
11. PGAS 241.894.872 3.535.683.376 6,8415 
12. SMGR 2.371.233 33.891.924 6,9964 




14. TLKM 23.200.000 116.446.000 19,9233 
15. UNTR 8.563.955 59.011.554 14,5123 
16. UNVR 7.392.837 5.281.862 139,9660 














AALI 2015 54 78 0,6923 
  2016 55 78 0,7051 
  2017 56 78 0,7179 
  2018 56 78 0,7179 
  2019 59 78 0,7564 
ADHI 2015 58 78 0,7436 
  2016 58 78 0,7436 
  2017 59 78 0,7564 
  2018 59 78 0,7564 
  2019 59 78 0,7564 
ASII 2015 44 78 0,5641 
  2016 43 78 0,5513 
  2017 39 78 0,5 
  2018 39 78 0,5 
  2019 39 78 0,5 
BBCA 2015 58 78 0,7436 
  2016 60 78 0,7692 
  2017 60 78 0,7692 
  2018 56 78 0,7179 
  2019 56 78 0,7179 
BBNI 2015 60 78 0,7692 
  2016 61 78 0,7821 
  2017 64 78 0,8205 
  2018 65 78 0,8333 
  2019 65 78 0,8333 
BBRI 2015 59 78 0,7564 
  2016 58 78 0,7436 
  2017 60 78 0,7692 
  2018 60 78 0,7692 
  2019 60 78 0,7692 
BMRI 2015 63 78 0,8077 
  2016 63 78 0,8077 
  2017 62 78 0,7949 




  2019 59 78 0,7564 
INDF 2015 70 78 0,8974 
  2016 70 78 0,8974 
  2017 72 78 0,9231 
  2018 73 78 0,9359 
  2019 73 78 0,9359 
JSMR 2015 75 78 0,9615 
  2016 75 78 0,9615 
  2017 78 78 1 
  2018 78 78 1 
  2019 78 78 1 
KLBF 2015 60 78 0,7692 
  2016 60 78 0,7692 
  2017 62 78 0,7949 
  2018 63 78 0,8077 
  2019 63 78 0,8077 
PGAS 2015 59 78 0,7564 
  2016 60 78 0,7692 
  2017 60 78 0,7692 
  2018 62 78 0,7949 
  2019 62 78 0,7949 
SMGR 2015 73 78 0,9359 
  2016 73 78 0,9359 
  2017 75 78 0,9615 
  2018 76 78 0,9744 
  2019 76 78 0,9744 
TINS 2015 58 78 0,7436 
  2016 60 78 0,7692 
  2017 62 78 0,7949 
  2018 65 78 0,8333 
  2019 65 78 0,8333 
TLKM 2015 49 78 0,6282 
  2016 50 78 0,641 
  2017 51 78 0,6538 
  2018 51 78 0,6538 
  2019 55 78 0,7051 
UNTR 2015 69 78 0,8846 
  2016 68 78 0,8718 
  2017 70 78 0,8974 
  2018 72 78 0,9231 
  2019 72 78 0,9231 
UNVR 2015 60 78 0,7692 
  2016 65 78 0,8333 




  2018 64 78 0,8205 
  2019 64 78 0,8205 
WIKA 2015 49 78 0,6282 
  2016 50 78 0,641 
  2017 50 78 0,641 
  2018 52 78 0,6667 
  2019 53 78 0,6795 
 
Lampiran 7 
Indikator CSR Menurut GRI 
INDIKATOR KINERJA EKONOMI 
KinerjaEkonomi 
EC 1 Nilai ekonomi yang dihasilkan dan didistribusikan secara langsung, 
termasuk pendapatan, biaya operator, kompensasi kepada karyawan, 
donasi dan investasi ke masyarakat, laba ditahan serta pembayaran ke 
peyedia modal pemerintah 
EC 2 Implikasi keuangan dan berbagai risiko dan peluang untuk segala 
aktivitas perusahaan dalam menghadapi perubahan iklim. 
EC 3 Daftar cukupan kewajiban perusahaan dalam perencanaan benefit yang 
sudah ditetapkan. 
EC 4 Bantuan keuangan finansial signifikan yang diperoleh dari pemerintah 
Keberadaan Pasar 
EC 5 Parameter standart upah karyawan dijenjang awal dibandingkan dengan 
upah karyawan minimum yang berlaku pada lokasi operasi tertentu. 
EC 6 Kebijakan, penerapan dan pembagian pembelanjaan pada subkontraktor 
(mitra kerja) setempat yang ada di berbagai lokasi operasi. 
EC 7 Prosedur penerimaan tenaga kerja lokal dan beberapa orang dilevel 
manajemen senior yang diambil dari komunikasi setempat di beberapa 
lokasi operasi. 
Dampak Ekonomi Tidak Langsung 
EC 8 Pengembangan dan dambak dari investasi infrastruktur dan pelayanan 
yang disediakan terutama bagi kepentingan publik melalui perdagangan, 
jasa dan pelayanan ataupun yang sifatnya pro bono. 
EC 9 Pemahaman dan penjelasan atas dampak ekonomi secara tidak langsung 
termasuk luasan dampak. 
INDIKATOR KINERJA BIDANG LINGKUNGAN 
Material 
EN 1 Material yang digunakan dan diklasif ikasikan berdasarkan berat dan 
ukuran . 
EN Persentase material bahan daur ulang yang digunakan 
Energi 
EN 3 Pemakaian energi yang berasal dari sumber energi yang utama baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 





EN 5 Energi yang berhasil dihemat berkat adanya efisensi dan konserfasi yang 
lebih baik. 
EN 6 Inisiatif penyediaan produk dan jasa yang menggunakan energi efisien 
atau sumber gaya terbaru serta pengurangan penggunaaan energi sebagai 
dampak dari inisiatif ini. 
EN 7 Inisiatif dalam hal pengurangan pemakain energi secara tidak langsung 
dan pengurangan yang berhasil dilakukan. 
Air 
EN 8 Total pemakaian air dari sumbernya. 









Lokasi dan luas lahan yang dimiliki, disewakan , di kelola atau yang 
berdeakatan dengan area yang dilindungi dan area dengan nilai keaneka 
ragaman hayati yang tinggi diluar area yang dilindungi. 
EN 
12 
Deskripsi dampak signifikan yang ditimbulkan oleh aktivitas produk dan 
jasa pada keanekaragaman hayati yang ada diwilayah yang dilindungi 




Habitat yang dilindungi atau dikembalikan kembali 
EN 
14 
Strategi, aktivitas saat ini dan rencana masa depan untuk mengelola 
dampak terhadap keanekaragaman hayati 
EN 
15 
Jumlah spesies yang termasuk dalam data konservasi nasional dan 
habitat di wilayah yang terkena dampak operasi, berdasarkan resiko 
kepunahan. 
Emisi, Effluent, dan Limbah 
EN 
16 
Total emisi gas rumah kaca secara langsung dan tidak langsung yang 
diukur berdasarkan berat. 
EN 
17 








Emisi dan subtansi perusak lapisan ozon yang diukur berdasarkan berat. 
EN 
20 
NO, SO dan emisi udara lain yang signifikan dan diklasifikasikan 
berdasarkan jenis dan berat. 
EN 
21 
Total air yang dibuang berdasar kualitas dan tujuan 
EN 
22 




Total biaya dan jumlah yang tumpah 
EN 
24 
Berat dari limbah yang ditransportasikan, di inport, dieksport atau diolah 
yang diklasifikasikan berbahaya berdasarkan Basel Convention Amex 
I,II,III, dan VIII, dan persentase limbah yang dikapal kan secara 
international. 






25 hayati yang terkandung didalam air dan habitat yang ada disekitarnya 
secara signifikan terkena dampak akibat adanya laporan mengenai 
kebocoran dan pemborosan air yang dilakukan perusahaan . 
Produk dan Jasa. 
EN 
26 
Inisaitif untuk mengurangi dampak buruk pada lingkungan yang 









Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat adanya 




Damapak signifikan terhadap lingkungan yang diakibatkan adanya 
transportasi, benda lain dan materi yng digunakan perusahaan dalam 




Jumlah biaya untuk perlindungan lingkungan dan investasi berdasakan 
jenis kegiatan. 
Indikartor Praktek Tenaga kerja dan Kinerja Pekerja yang Layak 
LA 1 Komposisi tenaga kerja berdasakan tipe pekerjaan, kontrak kerja dan 
lokasi 
LA2 Jumlah total rata-rata turnover tenaga kerja berdasarjkan kelompok usia, 
jenis kelamin, dan area. 
LA 3 Benefityang diberikan kepada pegawai tetap 
Hubungan Tenaga Kerja/ Manajemen 
LA 4 Persentase pegawai yang dijamin oleh ketetapan hasil negosiasi yang 
dibuat secara kolektif 
LA 5 Batas waktu minimum pemberitahuan yang terkait mengenai perubahan 
kebijakan operasional, termasuk mengenai apakah hal tersebut akan 
tercantum dalam perjanjian bersama 
Keselamatan dan Kesalamatan Kerja 
LA 6 Persentase total pegawai yang ada dalam struktur formal manjemen, 
yaitu komite keselamatan dan kesehatan kerja yang membantu yang 





LA7 Tingkat dan jumlah kecelakaan, jumlah hari hilang, dan tingkat absensi 
yang ada berdasakan area. 
LA 8 Program pendidikan, pelatihan, pembimbingan, pencegahan, dan 
pengendalian resiko diadakan untuk membantu pegawai, keluarga 
mereka dan lingkungan sekitar dalam menanggulangi penyakitserius. 
LA 9 Hal-hal mengenai keselamtan dan kesehatan kerja tercantum secara 
formal dan tertulis dalam sebuah perjanjian bersa serikatpekerja 
Pendidikan dan Pelatihan 
LA 
10 
Jumlah waktu rata-rata untuk pelatihan setiap tahunnya , setiap pegawai 
berdasarkan katagori pegawai 
LA 
11 
Program keterampilan manajemen dan pendidikan jangka panjang yang 




Persentase para pegawai yang menerima penilaian pegawai atas peforma 
dan perkembangan mereka secara berkala. 
Keanekaragaman dan KesempatanYang Sama 
LA 
13 
Komposisi badan tata kelola dan penjabaran pegawai berdasarkan 




Perbandingan upah standart antara pria dan wanita berdasarkan katagori 
pegawai. 
INDIKATOR KINERJA HAK ASASI MANUSIA 
Praktik Investasi dan Pengadaan 
HR 1 Persentase dan total jumlah perjanjian investasi yang ada dan mencakup 
pasal mengenai hak asai manussia atau telah melalui evaluasi mengenai 
hak asasi manusia. 
HR 2 Persentase dari mitra kerja dan pemasok yang telah melalui proses 
seleksi berdasarkan prinsip-prinsip HAM yang telahdijalankan 
HR 3 Total jumlah waktu pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur yang 
terkait denagn aspek HAM yang berhubungan dengan prosedur kerja, 
termasuk persentase pegawai yang dilatih. 
Non-Diskriminasi 





Kebebasan Berserikat dan Daya Tawar Kelompok 
HR 5 Prosedur kerja yang teridentifikasi dimana hak untuk melatih kebebsan 
berserikat dan perundinagn bersama menjadi berisiko dan langkah yang 
dimbil untuk mendukung hak kebebasan berserikat tersebut. 
Tenaga Kerja Anak 
HR 6 Prosedur kerja yang teridentifikasi memiliki resiko akan adanya pekerja 
anak dan langkah yang diambl untuk menghapuskan pekerja anak 
Pegawai Tetap dan Kontrak 
HR 7 Prosedur kerja yang teridentifikasi memiliki resiko akan adanya pegawai 
tetapdan kontrak, dan langkah yang diambil untuk menghapuskan 
pegawai tetap. 
Praktik keselamatan 
HR 8 Persentase petugas keamanan yang dilatih sesuai dengan kebijakan atau 
prosedur perusahaan yang terkait dengan aspek HAM dan prosedur 
kerja. 
Hak Masyarakat (Adat) 
HR 9 Total jumlah kasus pelanggaran yang berkaitan dengan hak masyarakat 
adat dan langkah yang diambil. 
INDIKATOR KINERJS KEMASYARAKATAN 
Kemasyarakatan 
SO 1 Sifa, cakupan, dan keefektifan atas program & kegiatan apapun yang 
menilai & mengelola dampak operasi terhadap masyarakat, termasuk 
saatmemasuki wwilayah operasi, selama beroperasi & pasca operasi. 
Korupsi 
SO 2 Persentase dan total jumlah unit usahayang dianalisa memiliki resiko 
terkait tindakan penyuapan dan korupsi 
SO 3 Persentase jumlah pegawai yang dilatih dalam prosedur dan kebijakan 
perusahaan terkait penyuapan dan korupsi 







SO 5 Deskripsi kebijakan umum dan kontribusi dalam pengembangan 
kebijakan umum dan prosedur lobi 
SO 6 Perolehan keuntungan secara financial dan bentuk keuntungan lainnya 
yang diperoleh dari hasil kontribusi kepada partai politik, politisidan 
instansiterkait oleh Negara 
Perilaku anti Persaingan 
SO 8 Nilai monetor dari denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat 
pelanggaran hukum dan kebijakan. 
INDIKATOR KINERJA TANGGUNG JAWAB DARI DAMPAK 
PRODUK 
Keselamatan dan kesehatan Konsumen 
PR 1 Proses dan tahapan kerja dalam mempertahankan kesehatan dan 
keselamatan konsumen dalam penggunaan produk atau jasa yang 
dievaluasi untuk perbaikan dan persentase dari katagori produk dan jasa 
yang terkait dalam prosedur tersebut. 
PR 2 Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhan 
yaang terkait dengan kesehatan dan keselamatan konsumen dalam 
keseluruhan proses, diukur berdasarkan hasil akhirnya. 
Labelling Produk dan jasa 
PR 3 Jenis informasi produk dan jasa yang dibutuhkan dalam prosedur kerja, 
dan persentase produk dan jasa yang terkait dalam prosedur tersebut. 
PR 4 Jumlah total kasus pelanggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhan 
yang terkait dengan informasi produk dan jasa dan pelabelan, diukur 
berdasarkan hasil akhirnya. 
PR 5 Praktek-praktek yang terkait dengan kepuasan konsumen, termasuk hasil 
survey evaluasi kepuasan konsumen. 
Komunikasi Pemasaran 
PR 6 Program-program yang mendukung adanya standar hukum dan 
mekanisme kepatuhan yang terkait dengan komunikasi penjualan, 
termasuk iklan, promosi dan bentuk kerjasama, diukur berdasarkan hasil 
akhirnya. 
PR 7 Jumlah total khusus pelanggaran kebijakan dan mekanisme kepatuhn 
yang terkait dengan komunikasi penjualan, termasuk iklan, promosi dan 










Sumber : GRI (Global Reporting Initiative)
Privasi Konsumen 
PR 8 Jumlah total pengaduan yang tervalidasi yang berkaitan dengan 
pelanggaran privasi konsumen dan data konsumen yang hilang. 
Kesesuaian 
PR 9 Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat 
pelanggaran hukum dan kebijakan yang terkait dengan pengadaan dan 






Hasil Pengolahan Data SPSS     
 
1. Stastistik Deskriptif 
 
 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DER (X1) 
73 ,1864 6,7649 2,294576 1,9913089 
SPOSTUR (X2) 
73 4,7085 94,1176 ,388894 26,9510851 
ROE (X3) 
73 1,1674 139,9664 19,947700 28,3995107 
CSRD (Y) 
73 ,5000 1,0000 ,784615 ,1145131 
Valid N (listwise) 










Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 4,40319593 
Most Extreme Differences Absolute ,070 
Positive ,052 
Negative -,070 
Test Statistic ,070 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 






3. Hasil Uji Multikoleniaritas Data  
 
4. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 
,639a ,408 ,382 4,4978991 1,748 
a. Predictors: (Constant), ROE (X3), SPOSTUR (X2), DER (X1) 

















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 18,631 4,471  4,167 ,000   
DER (X1) 
-12,305 5,416 -,212 -2,272 ,026 ,768 1,303 
SPOSTUR 
(X2) 
-,695 ,294 -,257 -2,364 ,021 ,768 1,303 
ROE (X3) 
,135 ,022 ,680 6,281 ,000 ,998 1,002 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15,005 23,323  ,643 ,522 
DER (X1) 3,771 27,893 ,015 ,135 ,893 
SPOSTUR (X2) ,331 1,812 ,023 ,183 ,855 
ROE (X3) ,028 ,135 ,027 ,210 ,834 












































B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 18,631 4,471  4,167 ,000   
DER (X1) -12,305 5,416 -,212 -2,272 ,026 ,768 1,303 
SPOSTUR 
(X2) 
-,695 ,294 -,257 -2,364 ,021 ,768 1,303 
ROE (X3) ,135 ,022 ,680 6,281 ,000 ,998 1,002 
a. Dependent Variable: CSRD (Y) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 
961,322 3 320,441 15,839 ,000b 
Residual 
1395,946 69 20,231   
Total 
2357,268 72    
a. Dependent Variable: CSRD (Y) 




8. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 
,639a ,408 ,382 4,4978991 
a. Predictors: (Constant), ROE (X3), DER (X1), SPOSTUR (X2) 
b. Dependent Variable: CSRD (Y) 
